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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dibidang Pendidikan merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

sedangkan kualitas manusia yang diinginkan terkadung dalam tujuan pendidikan 

nasional.Pada era globalisasi ini pendidikan merupakan hal yang sangat penting. 

Apabila suatu pendidikan dimasyarakat berkembang dengan baik, maka 

manusianya sendiri akan berkualitas dan mampu bersaing terhadap kompetisi 

yang semakin ketat dankeras dilihat dari sudut kehidupan. Dalam situasi dan 

kondisi seperti ini maka diperlukan sumber manusia yang berkualitas pula yang 

mampu bersaing dikehidupan. Pada dasarnya kualitas sumber daya manusia 

menjadi peran utama dalam menentukan aktivitas dalam berbagai sektor 

pembangunan, baik pembangunan fisik maupun non fisik
1
 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003, Pendidikan adalah “ usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
2
 

Tegas sekali disampaikan UU SISDIKNAS tersebut bahwa tujuan 

diselenggarakannya pendidikan adalah agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya serta sekolah dapat 

mensosialisasikan kepada para anak didiknya untuk menerima perbedaan yang 

ada dalam masyarakat dan melaui pendidikan di sekolah orang tua melimpahkan 

tugas dan wewenangnya dalam mendidik anak kepada sekolah.  

Kurangnya keprofesionalan guru ini selain didukung oleh minimnya 

anggaran atau upah yang diberikan pemerintah atau lembaga yang memakai jasa 

guru sebagai imbalan pengabdianya dirasa kurang dan tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat kurangnya motivasi guru dalam proses 

belajar mengajar yang disampaikan dalam kelas. Sedangkan motivasi guru dalam 

proses pembelajaran merupakan salah satu aktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar pembelajaran yang ada di dalam kelas. 

Akan tetapi dengan adanya Undang –Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang  Guru dan Dosen yang ditetapkan oleh DPR RI dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan yakni Undang-undang ini berisi tentang adanya 

tuntutan penyesuain penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan guru agar guru 

menjadi profesional 
3
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Pemerintah telah melaksanakan langkah-langkah strategis dalam 

peningkatan kualifikasi, kompetensi, dan kesejahteraan, serta perlindungan 

hukum atas profesi mereka.langkah ini merupakan apresiasi tinggi suatu bangsa 

terhadap guru sebagai penyandang profesi yang bermartabat merupakan 

pencerminan sebagai salah satu ukuran martabat. 

Dimana hal ini dibuktikan dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) 

nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil adanya 

pengangkatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sangat diperhatikan oleh 

pemerintah baik dari kesejahteraan ekonominya maupun kesejahteraan Karirnya, 

dimana yang tercantum pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

41 Tahun 2009
4
. Pegawai Negeri Sipil mempunyai hak dan kewajiban, 

kewajibannya disini yaitu mendidik manusia atau peserta didik agar mampu 

menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa sedangkan hak yang ia 

peroleh atas jasanya yaitu diberikan kesejahteraan yang berupa memperoleh 

penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial, 

mendapatkan Promosi jabatan dan penghargaan, memperoleh perlindungan 

hukum,memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, memperoleh 

rasa aman dan jaminan keselamatan, serta tunjangan lain-lain.
5
 

Dengan melihat latar belakang diatas penulis ingin mencoba 

menggambarkan tentang“Pengaruh Tingkat Kesejahteraan dan 
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Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan” ( Studi di 

SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang ). 

B. Batasan Masalah 

Pembahasan ini tidak begitu meluas maka, penulis melakukan penelitian 

ini di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang dengan 

mengangkat masalah mengenai apakah terdapat Pengaruh  yang signifikan antara 

tingkat kesejahteraan dan profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu 

pendidikandi SMKN 1 Kragilan  Kabupaten Serangdan MAN 2  Kota Serang. 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh tingkat kesejahteraan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang? 

2. Bagaimana Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Peningkatan Mutu 

pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang? 

3. Bagaimana Pengaruh Tentang Kesejahteraan Guru dan Profesionalisme Guru 

terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka penulis menulis tujuan 

penelitiannya yaitu: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat kesejahteraan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan 

MAN 2 Kota Serang ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara profesionalisme guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan 

MAN 2 Kota Serang? 

3. Untuk mengetahui pengaruh tentang kesejahteraan dan profesionalisme guru 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan  Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang ? 

E. Manfa’at Penelitian  

Manfa’at  penelitian ini yaitu mempunyai empat sisi  yaitu: 

1. Bagi Sekolah  

Bagi instansi terkait dapat dijadikan pedoman bahwa  profesionalisme 

guru akan meningkat jika mereka tidak disibukan dalam mencari nafkah (mata 

pencaharian ) di luar mengajar, oleh karena itu  kesejahteraan guru menjadi 

penting untuk diperhatikan. Selain itu, kita bisa pahami bahwasanya tidak 

semua guru mempunyai profesional tinggi dalam mengajar tanpa 

mendapatkan kesejahteraan yang layak, oleh karna itu khususnya kepala 

sekolah juga harus menjadikan kesejahteraan guru sebagai prioritas utama dan 

semoga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

meningkatkan kinerja mengajar guru dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 
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2. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan guru dalam menjalankan tugas keguruannya 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menyadarkan guru bahwa tugas 

mendidik itu adalah sebuah janji profesi kepada Negara. 

3. Bagi Siswa 

Siswa bisa menerima transfer ilmu dari guru  dengan maksimal, agar 

menjadi pembelajar yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan. 

4. Bagi Penulis  

Manfaat bagi peneliti yaitu hasil penelitian ini bisa menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai acuan untuk pembelajaran kedepannya agar lebih 

baik lagi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun dalam penulisan tesis ini, penulis membagi pembahasan menjadi 

lima bab, secara garis besarnya sebagai berikut: 

Bab Kesatu Pendahuluan yang terdiri dari:Latar Belakang 

Masalah,Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teorietik, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian,  

tentang Kajian Teoritik, tentang makna kesejahteraan yang terdiri dari, 

Pengertian Kesejahteraan, Kriteria Sejahtera dan  Teori Sejahtera, Makna 

Profesionalisme yang terdiri dari, Pengertian Profesionalisme, Syarat 

Profesionalisme, Kriteria Profesional. membahas tentang Makna Guru,  yang 

terdiri dari Pengertian  Guru, Syarat Guru Profesional, Hak dan Kewajiban Guru, 
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tentang Mutu, yang terdiri dari Pengertian Mutu, Kriteria atau Syarat Mutu. 

Makna Pendidikan, yang terdiri dari pengertian Pendidikan, Fungsi Pendidikan, 

Tujuan pendidikan, Ruang Lingkup Pendidikan. Kerangka Berpikir tentang 

Tinjauan Pustaka Terdahulu. 

Bab Ketiga Metodologi penelitian, Meliputi Tempat dan waktu 

Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan sampel, Teknik Pengumpulan Data, 

Hipotesis Penelitian,Instrumen Penelitian dan Hasil Uji Coba Instrumen. 

Bab Keempat, Deskripsi Hasil Penelitian yang meliputi Analisis 

Deskriptif Data Hasil, Deskripsi Pengujian Persyaratan Hasil Analisis, Pengujian 

Hipotesis Penelitian yang meliputi, Pengaruh Kesejahteraan Guru terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan, Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan, Pengaruh Kesejahteraan Guru dan 

Profesionalisme Guru terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan dan Pembahasan 

hasil Penelitian. 

Bab Kelima Penutup terdiri dari: Simpulan, Implikasi  dan Saran- Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS  

PENELITIAN 
 

 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Kesejahteraan 

a. Pengertian kesejahteraan 

Kesejahteraan berasal dari kata dasar sejahtera, aman, sentosa dan 

 makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan 

 sebagainya). Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera baik dalam 

keamanan, keselamatan,  ketenteraman, kesenangan hidup, dan 

kemakmuran
6
. Pemerintah Republik Indonesia mendefinisikan 

Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosialwarga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
7
 

Sekolah dan guru pada hakekatnya saling membutuhkan, pendidik 

atau guru adalah asset sekolah karena tanpa adanya sumber daya manusia 

maka sekolah tidak akan bisa berjalan, begitu juga guru tidak dapat 

menunjang kesejahteraan hidupnya tanpa adanya sekolah sebagai tempat 

mencari nafkah sekaligus implementasi dari disiplin ilmu yang mereka 

miliki sendiri. Maka guru harus diperhatikan kesejahteraannya jangan hanya 
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dituntut kewajibannya saja dengan berbagai macam beban pekerjaan, begitu 

pula dengan guru yang jangan hanya menuntut hak mereka tetapi pekerjaan 

dan tanggung jawab sebagai guru tidak diselesaikan. Namun masih ada 

sekolah yang kurang memperhatikan gurunyaa sehingga guru menjadi 

kehilangan motivasi, malas, dan terkesan tidak baik hasil pekerjaannya. 

Sehingga mereka beranggapan bahwa sekeras apapun mereka bekerja 

perusahaan atau sekolah tidak mempedulikan mereka, apalagi untuk 

memberikan kesejahteraan dan imbalan yang layak untuk mereka. 

Untuk mencegah terjadinya tindakan guru yang tidak diinginkan oleh 

sekolah, maka tugas manajemen sekolah yang harus memenuhi tuntutan 

guru dengan memberikan kesejahteraan yang adil dan bijaksana, semua itu 

dilakukan demi terciptanya kesejahteraan guru dan kesejahteraan sekolah. 

Guru adalah modal utama bagi setiap sekolah, sebagai modal, guru 

perlu dikelola agar tetap produktif. Akan tetapi pengelolaan guru bukanlah 

hal yang mudah, karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, 

keinginan dan latar belakang yang heterogen. Oleh sebab itu sekolah harus 

bisa mendorong mereka agar tetap produktif dalam mengerjakan tugas-tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing yaitu dengan memberikan sesuatu 

yang menimbulkan kepuasan dalam diri guru. sehingga sekolah dapat 

mempertahankan guru yang loyalitas dan dedikasi yang tinggi serta memiliki 

pengalaman dan potensi dalam bidang pekerjaannya. Guru semacam itu 

merupakan asset utama yang penting dan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan pengajaran dalam menjalankan tujuan pendidikan. 
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Oleh karena itu, kesejahteraan adalah aspek yang sangat penting 

untuk menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, hal 

tersebut diharapkan meminimalkan kecemburuan sosial dalam masyarakat.  

Menurut Malayu S.P. Hasibuan kesejahteraan adalah balas jasa 

lengkap meliputi materi dan non materi yang diberikan oleh pihak 

perusahaan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan 

dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar produktifitasnya 

meningkat
8
 

Kesejahteraan adalah dapat dipandang sebagai uang bantuan lebih 

lanjut kepada karyawan. Terutama pembayarannya kepada mereka yang 

sakit, uang bantuan untuk tabungan karyawan, pembagian berupa saham, 

asuransi, perawatan dirumah sakit, dan pensiun
9
 

Pentingnya program kesejahteraan yang diberikan kepada guru dalam 

rangka meningkatkan disiplin kerja guru yang dikemukakan oleh 

Hasibuan  yaitu “Pemberian kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, 

semangat kerja, dedikasi, disiplin dan sikap loyal terhadap perusahaan 

sehingga labour turnover relative   rendah.” 

Dengan tingkat kesejahteraan yang cukup, maka mereka akan lebih 

tenang dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan ketenangan tersebut 

diharapkan para guru akan lebih berdisiplin. 

                                                             
8
Malayu SP Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003).183. 
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Menurut I.G. Wursanto menyatakan bahwa “Kesejahteraan sosial 

atau jaminan sosial bentuk pemberian penghasilan baik dalam bentuk 

materi maupun dalam bentuk non materi, yang diberikan oleh 

sekolah atau lembaga pendidikan kepada guru untuk selama masa 

pengabdiannya ataupun setelah berhenti karena pensiun, lanjut usia 

dalam usaha memenuhi kebutuhan materi maupun non materi kepada 

guru dengan tujuan untuk memberikan semangat atau dorongan kerja 

kepada guru”
10

. 

 

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 “Kesejahteraan Sosial 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 

negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya”
11

. Permasalahan kesejahteraan sosial 

yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang 

belum terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena belum 

memperoleh pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, masih ada warga 

negara yang mengalami hambatan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak 

dapat menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat. 

Tujuan pemberian kesejahteraan antara lain sebagai berikut : 

1) Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan sekolah atau pemerintah 

terhadap guru. 

2) Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi guru beserta 

keluarganya. 

3) Memotivasi gairah kerja , disiplin dan produktifitas kerja bagi guru. 

4) Menurunkan tingkat absensi dan turn over guru. 

5) Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman. 

6) Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 

7) Melihara kesehatan dan meningkatkan kualitas guru. 

8) Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas manusia. 
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  Wursanto I.G, Dasar-Dasar Management Pancasila, (Jakarta : Pustaka Dian. 

2005).202. 
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 Undang – Undang Republik Indonesia tentang Kesejahteraan Sosial, ( Jakarta: RI. 

2009)  1. 
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9) Menigkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya
12

 

Telah dikemukakan bahwa program kesejahteraan guru dapat 

diberikan secara materi maupun nonmaterial. Kesejahteraan guru secara 

material berkaitan langsung dengan prestasi guru, dan dapat diberikan 

berupa kompensasi, seperti uang penghargaan, uang makan, uang pensiun, 

tunjangan hari raya, uang jabatan, uang pendidikan, uang pengobatan, 

pakaian dinas, uang cuti, dan uang kematian. Sedangkan kesejahteraan guru 

secara non material dapat berupa pemberian fasilitas dan pelayan bagi guru 

seperti fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah atau pemangku 

kebijakan pendidikan. 

Adapun Tujuan Kesejahteraan yang dikutif dibuku Malayu S.P 

Hasibuan yaitu: 

a) Ikatan kerja sama. Dengan pemberian kesejahteraan terjalinlah ikatan 

kerja sama formal antara atasan dan bawahan, guru harus mengerjakan 

tugas-tugas dengan baik, sedangkan atasan wajib memberikan 

kesejahteraan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

b) Kesejahteraan. Dengan balas jasa, guru akan dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga 

memperoleh kesejahteraan atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Pengadaan efektif. Jika program kesejahteraan ditetapkan dengan cukup 

baik, maka profesionalisme bisa meningkat. 

c) Motivasi. Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan 

mudah memotivasi bawahannya. 

d) Stabilitas guru. Dengan program kesejahteraan atas prinsip adil dan 

layak serta eksternal konsistensi yang kompentatif maka stabilitas 

gurulebih terjamin karena turn over relatif kecil. 

e) Disiplin. Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin 

guru semakin baik. Mereka akan menyadari serta mentaati peraturan-

peraturan yang berlaku. 
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f) Pengaruh pemerintah. Jika program kesejahtetraan sesuai dengan 

undang-undang kesejahteraan yang berlaku (seperti batas upah 

minimum) maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan
13

 

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program kesejahteraan 

terdiri dari dua komponen utama yaitu : kompensasi yang berkaitan langsung 

dengan prestasi kerja guru dan kompensasi yang tidak berkaitan langsung 

dengan prestasi kerja guru tetapi diberikan oleh pihak sekolah atau 

pemangku kebijakan kepada guru yang dipandang sebagai bonus. 

b. Kriteria Sejahtera 

1) Kriteria Pareto 

Kriteria yang paling banyak digunakan dalam menilai ekonomi 

kesejahteraan adalah pareto criteria yang dikemukakan oleh ekonom 

berkebangsaan Italia bernama Vilfredo Pareto. Kriteria ini menyatakan 

bahwa suatu perubahan keadaan dikatakan baik atau layak jika dengan 

perubahan tersebut ada pihak yang diuntungkan dan tidak ada satu 

pihakpun yang dirugikan. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam pareto criteria adalah pareto 

improvement dan pareto efficient. Kedua hal ini akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan suatu kebijakan ekonomi. Adapun yang 

dimaksud dengan pareto improvement adalah jika keputusan perubahan 

masih dimungkinkan menghasilkan minimal satu pihak yang lebih baik 

(better off)  tanpa membuat pihak lain lebih buruk (worse off). 
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 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. 121-122.  
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Fungsi Kriteria Pareto memberikan pedoman hanya jika tidak 

ada kepuasan individual yang berkurang dengan adanya relokasi. 

Pendekatan ini mempunyai keuntungan dan kerugian. Keuntungannya 

adalah pemisahan perbandingan kepuasan antar-personal atau manfaat 

dan kerugian bagi orang-orang yang berbeda. Kriteria ini dapat 

dikatakan cukup obyektif. Namun demikian, banyak atau hampir semua 

kebijaksanaan selalu mengakibatkan ada orang yang beruntung dan ada 

yang rugi. Oleh karena itu sangat perlu untuk mengembangkan kriteria 

tambahan untuk mengevaluasi relokasi yang diajukan. 

Dalam teori ekonomi mikro ada yang dikenal dengan teori Pareto 

yang menjelaskan tentang tiga jenis tingkatan kesejahteraan, yaitu: 

a) Pareto optimal. Dalam tingkatan pareto optimal terjadinya 

peningkatan kesejahteraan seseorang atau kelompok pasti akan 

mengurangi kesejahteraan orang atau kelompok lain. 

b) Pareto non optimal. Dalam kondisi pareto non optimal terjadinya 

kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi kesejahteraan orang 

lain. 

c) Pareto superior. Dalam kondisi pareto superior terjadinya 

peningkatan kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi 

kesejahteraan tertinggi dari orang lain. Menurut teori pareto 

tersebut, ketika kondisi kesejahteraan masyarakat sudah mencapai 

pada kondisi pareto optimal maka tidak ada lagi kebijakan 

pemerintah yang dapat dilakukan. 
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2) Kriteria Efisiensi 

Kriteria Pareto menghasilkan Kriteria Efisiensi. Kriteria Pareto 

merupakan dasar bagi suatu pengevaluasian efisiensi penggunaan 

sumber daya. Suatu alokasi sumber daya dikatakan efisien secara Pareto 

jika dalam upaya untuk menaikkan kepuasan paling tidak satu orang 

anggota masyarakat akan memerlukan penurunan tingkat kepuasan 

paling tidak untuk satu orang anggota masyarakat lainnya. 

c. Teori kesejahteraan  

Teori kesejahteraan meliputi kesejahteraan sosial dan ekonomi Teori 

kesejahteraan sosial dan ekonomi yaitu suatu atau syarat terciptanya alokasi 

sumberdaya  secara optimal, baik dialokasikan berbentuk barang maupun 

yang lainnya yang tidak merugikan pihak manapun akan tetapi ada satu 

pihak yang pasti diuntungkan.Teori ini menurut ilmuan Italia yaitu 

Vilveredo Pareto. 

Teori kesejahteraan secara umum diklasifikasi menjadi tiga macam, 

yaitu classical utilitarian, neoclassical welfare theory dan new contractarian 

approach. Pendekatan classical utillatarial menekankan bahwa kesenangan 

(pleasur) atau kepuasan ( utility) seseorang dapat diukur dan bertambah. 

Neoclassical wefare theory yaitu teory yang mengembangkan teori  

vilvaredo Pareto. 

Tingkat kesejahteraan seseorang dapat terkait dengan tingkat 

kepuasan (utility) dan kesenangan (pleasure) yang dapait diraih dalam 

kehidupannya guna mencapai tingkat kesejahteraannya yang diinginkan. 
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Maka dibutuhkan suatu perilaku yang dapat memkasimalkan tingkat 

kepuasan sesuai dengan sumber daya yang tersedia.  

Kesejahteraan guru merupakan aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh pemerintah dalam menunjang terciptanya kinerja yang 

semakin membaik dikalangan pendidik.  

Berdasarkan Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005  pasal 14, 15 

dan 16 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa:  

“Hak dan kewajibanya diantaranya, bahwa hak guru dalam 

memperoleh penghasilan adalah diatas kebutuhan hidup minimum 

dan jaminan kesejahteraan sosial, mendapatkan promosi dan 

penghargaan, berbagai fasilitas untuk meningkatkan kompetensi, 

berbagai tunjangan seperti tunjangan profesi, fungsional, tunjangan 

khusus bagi guru di daerah khusus, serta berbagai maslahat tambahan 

kesejahteraan
14

. 

 

Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru.
15

 Guru 

yang telah lulus uji sertifikasi guru akan diberikan tunjangan profesi 

sebesar satu kali gaji pokok sebagai bentuk upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan guru. Tunjangna tersebut berlaku, baik bagi 

guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun guru yang 

berstatus non pegawai negeri sipil ( non- PNS/ Swasta ). Dengan 

peningkatan mutu dan kesejahteraan guru, diharapkan mampu 

                                                             
14

 Undang- Undang  Republik Indonesia  tentang Guru dan Dosen. (Bandung: 

Fokusindo Mandiri. 2012) . 9. 
15

 Jamil Suprihatiningrum. Guru Profesional “ Pedoman, Kinerja, dan Kinerjaguru”, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 40. 



17 
 

 
 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara 

berkelanjutan . 

2. Profesionalisme  

a. Pengertian Profesionalisme 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Profesional diartikan sebagai 

sesuatu yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. 

Profesional yaitu serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara efisien dan efektif 

dengan tingkat keahlian yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. 

Istilah Profesional berasal dari kata profes. Dalam kamus “ 

Theadvanced Learner’s Dictionary Of Current English, yang ditulis A.S. 

Hornby, dkk., dinyatakan bahwa’’profession is accuption, esp. One 

requiring advanced educational and special training.” Yang artinya 

jabatan yang memerlukan suatu pendidikan tinggi dan latihan secara 

khusus. 

Menurut Suharsimi Arikunto mendefinisikan profesional sebagai 

berikut: 

1) Pekerjaan profesional yang diperlukan teknik serta prosedur yang 

berlandaskan intelektual yang dipelajari dalam suatu lembaga, 

kemudian diterapkan dimasyarakat untuk memecahkan suatu masalah. 

2) Perbedaan seorang yang profesional dengan seorang teknisi untuk 

mempertanggungjawabkan, menyikapi, dan melaksanakan 

pekerjaannya 
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3) Seorang pekerja berdasarkan profesinya memerlukan teknik dan 

prosedur yang ilmiah dan dedikasi yang tinggi dalam menyikapi 

lapangan pekerjaan yang berdasarkan atas sikap orang yang ahli.
16

 

 

Profesionalisme guru adalah suatu pekerjaan yang didalamnya 

terdapat tugas-tugas dan syarat-syarat yang harus dijalankan oleh seorang 

guru yang dengan penuh dedikatif, sesuai dengan bidang keahliannya  dan 

selalu melakukan improvisasai diri.
17

 

Profesionalisme guru sesungguhnya sejalan dengan cita-cita 

reformasi pendidikan saat ini, karena itu profesionalisme guru pada 

hakikatnya adalah profil yang mampu beradaptasi dengan tuntutan dan 

perubahan zaman. Kriteria sebagai profil keprofesionalisme guru yaitu : 

a) Mampu memamfaatkan sumber belajar dari sekolah 

b) Perombakan secara struktural hubungan antara guru dan murid 

c) Penggunaan teknologi pendidikan moderen dan penguasaan IPTEK 

d) Kerjasama dengan teman sejawat  antara sekolah 

e) Kerjasama dengan komunitas lingkungannya
18

. 

Menurut Djojonegoro dalam buku “Guru Efektif” karangan Supardi 

menyatakan bahwa profesionalisme guru adalah bahwa profesionalisme 

guru dalam suatu pekerjaan atau jabatan profesi tertentu ditentukan oleh 

tiga faktor penting yaitu
19

: 

                                                             
16

Arikuato Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendapatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006).233. 
17

 Supriyadi, Dedi. Mengangkat Citra dan Martabat Guru. 15. 
18

Mujtahid. Pengembangan Profesi Guru.( Malang: UIN Maliki Press. 2011), 24. 
19

 Supardi, Guru Efektif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2013), 101. 



19 
 

 
 

a) Memilki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan 

keahlian 

b) Kemampuan untuk memperbaiki kemampuan (keterampilan dan 

keahlian khusus yang dimilki) 

c) Penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian yang 

dimilki itu. 

 

Dengan demikian pekerjaan guru tidaklah ringan . tugas guru 

adalah menjadi mitra bagi lembaga sekolah, bagi kawan seprofesi, dituntut 

memiliki keterampilan dan kemampuan menciptakan produktifitas atau 

lulusan yang baik serta guru juga harus  melakukan kegiatan bimbingan 

dalam proses pengembangan mental dan spritual (rohaniah, moral dan 

sosial), pengembangan kemampuan intelektual (kecerdasan, kognitif) dan 

pengembangan pada bidang keterampilan (motorik). Sebagai pendidik,  

guru berkewajiban untuk melaksanakannya secara efektif dan efisien.   

b. Syarat  Profesionalisme 

Syarat profesionalisme yaitu mempunyai empat kompetensi guru 

professional. Kompetensi adalah suatu ilmu serta keterampilan mengajar 

guru di dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai seorang guru 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.  

Standar kompetensi yang tertuang ada dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional mengenai standar kualifikasi akademik serta 
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kompetensi guru dimana peraturan tersebut menyebutkan bahwa guru 

profesional harus memiliki 4 kompetensi guru profesional yaitu: 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik secara garis besar adalah guru 

berkewajiban membimbing anak. Ini berarti pedagogik merujuk pada 

keseluruhan konteks pembelajaran, belajar, dan berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan kegiatan pendidikan yang semuanya dibimbing 

oleh guru. Pedagogik atau pedagogi juga adalah disiplin ilmu yang 

berhubungan dengan teori dan praktek pendidikan, sehingga 

menyangkut studi dan praktek bagaimana cara terbaik guru  untuk 

mengajar. Tujuannya berkisar dari umum (pengembangan penuh 

manusia melalui pendidikan liberal) dan untuk yang lebih spesifik 

(pendidikan kejuruan yang mengajarkan keterampilan khusus). 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian yaitu guru harus mampu menilai diri 

sendiri secara realistik, mampu menilai situasi secara realistik, mampu 

menilai prestasi, menerima dan melaksanakan tanggung jawab, 

memiliki sifat kemandirian, dapat mengontrol emosi, penerimaan 

sosial (mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki 

sikap bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain), serta 

memiliki filsafat hidup (mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat 

hidup yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya). 
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3) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yaitu guru harus kaya akan 

pengetahuan dan keterampilan khusus, sehingga menjadi ahli di dalam 

suatu bidang di tempat ia berkarya dengan kinerja profesional. 

4) Kompetensi Sosial 

Kompetenis sosial secara garis besar adalah guru mampu 

hidup bermasyarakat. Dengan demikian guru dalam hal sikap, 

orientasi, atau perilakunya haruslah mampu menjadi contoh ideal 

seorang guru, ia harus memiliki sikap yang ramah dalam berhubungan 

dengan orang lain, mampu berkontribusi terhadap kegiatan sosial, serta 

mampu berkomunikasi dengan cara yang baik terhadap masyarakat 

pada umumnya. 

Syarat Seorang Guru Menurut Undang Undang RI No 14 tahun 

2005.
20

 Bab IV pasal 8 tersebut disebutkan  ada  5  syarat  bagi seorang 

guru, yaitu: 

a) Memiliki Kualifikasi Akademik   

Kualifikasi akademik adalah  tingkat pendidikan minimal 

yang harus dipenuhi oleh seorang guru atau pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata lain 

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 

                                                             
20

 Undang – Undang Republik Indonesia tentang  Guru dan Dosen. (Bandung: 

Fokusindo Mandiri. 2012).  8. 
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harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan 

satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Ijazah yang harus 

dimiliki guru adalah Ijazah jenjang Sarjana S1 atau Diploma IV yang 

sesuai dengan jenis jenjang dan satuan pendidikan atau mata pelajaran 

yang diampunya sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 

b) Memiliki Kompetensi 

Kompetensi guru adalah kompetensi yang berupa seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi guru menurut Undang-undang RI No 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa kompetensi 

guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan 

sosial.  

c) Memiliki Sertifikat Pendidik 

Sertifikat Pendidik adalah sertifikat yang ditandatangani oleh 

perguruan tinggi penyelenggara serifikasi sebagai bukti formal 

pengakuan guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

professional. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi standar profesi guru melalui proses sertifikasi. Guru yang 

telah mendapat  sertifikat pendidik berarti telah mempunyai kualifikasi 

mengajar seperti yang dijelaskan di dalam sertifikasi tersebut. 
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d) Sehat Jasmani dan Rohani 

Yang dimaksud dengan sehat jasmani dan rohani adalah 

kondisi kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan guru dapat 

melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik dan mental 

tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat. 

Seorang guru (pendidik) adalah merupakan petugas lapangan 

dalam pendidikan. Faktor kesehatan jasmani adalah faktor yang 

menentukan terhadap lancar dan tidaknya proses pendidikan yang ada, 

dan di samping itu kesehatan jasmani dari seorang guru banyak 

memberikan pengaruh terhadap anak didik terutama yang menyangkut 

kebanggaan mereka apabila memiliki guru yang berbadan sehat. Guru 

yang mengidap penyakit menular sangat membahayakan anak didik. 

Disamping itu guru yang berpenyakit tidak akan bergairah dalam 

mengajar, dan kerap kali absen yang tentunya merugikan anak didik. 

Sedangkan yang dimaksud sehat rohani menyangkut masalah 

keseluruhan bentuk rohaniah manusiawi hubungannya dengan masalah 

moral yang baik, moral yang luhur, moral tinggi, dimana seorang guru 

harus memiliki moral yang baik dan menjadi teladan bagi siswanya.  

Apa yang hendak disampaikan kepada murid untuk menuju 

tingkat martabat kemanusiaan yang luhur hendaklah lebih dahulu guru 

itu sendiri memiliki martabat tersebut, sebab nantinya menyangkut 

masalah kewibawaan bagi seorang guru. 
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Adapun sifat-sifat yang dapat digolongkan ke dalam moral atau 

budi yang luhur antara lain berlaku jujur, berlaku adil terhadap 

siapapun, lebih-lebih terhadap dirinya, cinta kepada kebenaran, 

bertindak bijaksana, suka memaafkan, tidak pembenci, mau mengakui 

kesalahan sendiri, ikhlas berkorban, tidak mementingkan diri sendiri, 

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela. 

e) Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan 

Nasional 

Guru harus punya kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-

undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab II pasal 3 bahwa:   

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”
21

 

 

c. Kriteria Profesional  

 

Seseorang dapat dikatakan profesional, karena ia mempunyai standar 

kualitas dan kriteria tertentu. Menurut Tilaar, bahwa ciri-ciri sebagai 

berikut: 

                                                             
21

Undang – Undang Republik Indonesia tetang  Sistem Pendidikan Nasional.( Jakarta: 

RI. 2003). 4 
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a) Panggilan hidup 

b) Memiliki ilmu yang universal 

c) Mengabdikan diri untuk masyarakat 

d) Memiliki kecakapan diagnosis dan kompetensi 

e) Memiliki otonom dalam melaksanakan tugasnya 

f) Mempunyai kode etik 

g) Mempunyai klaien yang jelas 

h) Organisasi yang kuat 

i) Mempunyai hubungan dengan profesi  dengan bidang  bidang 

yang lainya
22

 

 

Dengan kriteria tersebut, seorang profesional merupakan hasil dari 

suatu yang dipersiapkan dan dibina dari pekerjaannya. Oleh sebab itu, 

profesi itu harus berkembang sesuai dengan perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

3. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan al-mualim atau al-

ustadz, yang mempunyai tugas memberikan atau mentransfer ilmu dalam 

majlis ta’lim. Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru diartikan sebagai 

orang yang pekerjaanya atau orang yang mempunyai mata pencaharian 

mengajar.  

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 pasal 2, 

“guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang mengandung arti bahwa 

pekerjaan guru hanya dapat dilakukan seseorang yang mempunyai 

                                                             
22

 H.A.R Tilaar.Paradigma Baru Pendidikan Nasional. ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 

137-138. 
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kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesuai dengan 

persyaratan untuk setiap jenjang-jenjang pendidikan tertentu”.
23

 

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan 

pengetahuan kepada anak didik. Sementara anak didik adalah orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang yang menjalankan pendidikan.
24

 

Keduanya merupakan unsur yang paling berperan dalam proses belajar 

mengajar . Sebab seluruh proses proses, aktivitas orientasi serta relasi  

lain yang terjalin untuk menyelenggarakan pendidikan selalu melibatkan 

pendidik dan peserta didik sebagai aktor pelaksana. Hal itu sudah menjadi 

syarat mutlak atas terlaksananya suatu kegiatan pendidikan.  

Guru adalah pendidik profesional karenanya secara emplisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memiliki sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang dipikul orang tua. Agama islam sangat menghargai 

orang yang berilmu pengetahuan (guru agama dan ulama ), sehingga 

hanya mereka sejalan yang pantas mencapai tarap ketinggian dan 

keutuhan hidup.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya yaitu 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi siswa dijalur pendidikan. Orang yang disebut guru adalah 

orang yang mampu merancang program pembelajaran, serta menata dan 

mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada ahirnya dapat 
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Undang-Undang Republik Indonesia  tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusindo 

Mandiri. 2012).  5 
24

 Ravik Karsidi. Sosiologi Pendidikan.(Surakarta : LPP UNS dan UNS Press. 2008). 63. 
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mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan  

Menurut J.E.C. Gericke dan T. Roorda yang dikutip oleh Ir. 

Poedjawijatna, menerangkan bahwa “guru berasal dari bahasa sansekerta, 

yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat dan juga berarti 

pengajar”.  

Menurut Hadari Nawawi bahwa guru adalah orang yang mengajar 

atau memberikan pelajaran disekolah (kelas). Adapun secara khusus 

berarti  orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 

ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai 

kedewasaan masing-masing. Artinya, guru tidak hanya memberi materi di 

depan kelas, tetapi juga harus aktif dan berjiwa kreatif dalam 

mengarahkan perkembangan murid.   

Guru menurut paradigma baru ini bukan hanya bertindak sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator proses belajar 

mengajar yaitu realisasi atau aktualisasi potensi-potensi manusia agar 

dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya. Sehingga hal ini 

berarti pekerjaan guru tidak dapat dikatakan sebagai pekerjaan yang 

mudah dilakukan oleh sembarang orang , melainkan orang yang benar-

benar memiliki kompetensi (wewenang) secara akademis, kompeten 

secara oprasional dan  profesional. 

Guru sebagai tenaga kependidikan juga memiliki peran yang sangat 

sentral dalam penyelenggaraan suatu sistem pendidikan. Sebagai sebuah 

pekerjaan, tentu dengan menjadi guru juga diharapkan dapat memperoleh 
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kompensasi yang layak untuk kebutuhan hidup. Dalam teori motivasi, 

pemberian reward dan punishment yang sesuai merupakan perkara yang 

dapat mempengaruhi kinerja dan mutu dalam bekerja, termasuk juga 

perlunya jaminan kesejahteraan bagi para pendidik agar dapat 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang selama ini masih 

terpuruk. Dalam hal tunjangan, sudah selayaknya guru mendapatkan 

tunjangan yang manusiawi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

hidupnya mengingat peranan dari seorang guruyang begitu besar dalam 

upaya mencerdaskan suatu generasi.  

b. Syarat Guru Profesional 

Guru profesional adalah guru yang mampu menerapkan hubungan 

yang berbentuk multidimensional. Guru yang demikian adalah yang 

secara internal memiliki empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna 

sebagaimana dikemukakan berikut: 

1) Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 

yang tampak sangat berarti 

2) Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

3) Kompetensi merupakan keadaan wewenang atau memenuhi syarat 

menurut ketentuan hukum. 
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Adapun kompetensi guru (teacher competency) the ability of a 

teacher to responsibibly perform has or her duties appropriately. 

Merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Sejalan dengan hal itu profesi guru yang melayani peserta didik 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tentu harus mempunyai daya pikir 

yang cukup dan mampu berpikir sistematik.  Bertitik tolak dari 

kemamampuan tersebut, maka UU No. 14  tahun 2005 pasal 8 

menyatakan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Yang mana dalam pasal 

10 ayat 1 menyatakan kompetensi itu meliputi: kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
25

 

Guru merupakan sumber pengetahuan bagi murid-muridnya.
26

 

Guru juga merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang 

memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. 

Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 

dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru diperlukan syarat-

syarat khusus, apalagi sebagai guru profesional yang menguasai seluk 
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 Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011).29. 
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beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 

lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 

tertentu atau pendidikan pra jabatan.
27

 

Guru adalah orang yang memberikan pengetahuan kepada 

seseorang atau peserta didik melalui proses pendidikan. Pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan seorang pendidik kepada peserta didik 

untuk meningkatkan kualitas peserta didik melalui proses diantara 

keduanya. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah 

membantu dan membimbing siswa untuk mencapai kedewasaan seluruh 

ranah kejiwaan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, baik kriteria 

instruksional maupun konstitusional.
28

 

Untuk menyandang predikat sebagai  seorang guru  tidaklah 

mudah, sebab predikat seorang guru hanya dapat dimiliki oleh orang-

orang yang mempunyai wewenang secara mutlak. Kemutlakan tersebut 

ditandai dengan keprofesionalan dengan ciri-ciri sebagaimana diatas, 

yang mana hal ini terdapat kesesuaian dengan hadis nabi, bahwa “setiap 

segala urusan yang diserahkan kepada orang yang tidak mampu secara 

maksimal, diantaranya masalah pendidikan maka sudah secara otomatis 

tujuan pendidikan tidak akan tercapai, karena guru sebagai pembawa arah 

pendidikan tidak mampu dalam mengantarkan murid menjadi insan 
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28
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berkualitas baik bagi lingkungan sesamanya maupun dihadapan sang 

khaliq”. 

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsif sebagai berikut :  

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, idealisme,  

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia  

3)  memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 

dengan bidang tugas    

4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas  

5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan  

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja  

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 

keprofesionalannya. 

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur 

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 

Guru tidak hanya dikatakan sebagai pengajar saja, akan tetapi guru 

juga diartikan sebagai pendidik baik didalam maupun diluar sekolah. Ia 

harus menjadi penyuruh di masyarakat 
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Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 

pengetahuan (guru), sehingga hanya mereka  sajalah yang pantas 

mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. 

Firman Allah SWT tentang keutamaan orang beriman dan berilmu 

جَلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ الِله لَكُمْ 
َ

حُوْا فِ الم ياَيَ ُّهَا الَّذِيْنَ ءاَمََنُ وْا إِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّ

الّذِيْنَ ءاَمَنُواْ مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ أوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجَتِ  وَإِذَا قِيْلَ انْشُزُوْ فاَنْشُزُوْ يَ رْفَعِ اللهُ 

رَ )  (11:11( )القرآن سورة المجادلة )11وَاللهُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
29

(Q.S. Al-Mujadalah: 11). 

 

Sabda Nabi SAW  

وَسَلَّمَ : مَنْ سُئِلَ  وَعَنْ أَبِْ ىُريَْ رةََ رَضِيَ الُله عَنْوُ قَالَ : قاَلَ رَسُوْالُله صَلّى الُله عَلَيْوِ 

 عَنْ عِلْمٍ فَكَتَمَوُ الِْْمَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ باِلِْاَمٍ مِنْ ناَرٍ )رواه ابو داوود والترميذى وأحمد(

  
Artinya: Dari abi Hurairoh ra berkata, Rosuallah SAW berkata “ 

Barang siapa saja ditanya tentang ilmu kemudian menyimpan ilmunya 

(tidak mau mengajarkan), maka ia akan dibelenggu di hari kiamat “( H.R. 

Abu Daud dan tarmidzi – Riwayah Ahmad) 

                                                             
29
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Sesuai dengan isi pasal 28 UU RI No.32 Tahun 2013, seorang 

guru harus mempunyai empat jenis kompetensi  yaitu komptensi 

profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, dan kompetensi 

sosial.
30

 

Pada dasarnya, terdapat seperangkat tugas yang harus 

dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, 

tugas guru  ini sangat berkaitan dengan 4 kompetensi tersebut. Pada 

hakikatnya guru merupakan profesi, yang mana profesi itu sendiri 

merupakan pekerjaan yang didasarkan pada pendidikan intelektual 

khusus, yang bertujuan memberi pelayanan dengan terampil kepada orang 

lain dengan mendapat imbalan tertentu. Sedangkan profesional sering 

diartikan sebagai suatu keterampilan teknis yang berkualitas tinggi yang 

dimiliki oleh seseorang.  

Kompetensi Guru juga merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 

diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang 

Guru, dinyatakan bahwa “kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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RI. 2003). 15. 



34 
 

 
 

sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi”
31

. Berikut akan dijelaskan tentang ke empat kompetensi diatas : 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 

berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif 

kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Secara rinci masing-masing elemen kompetensi pedagogik 

tersebut dapat dijabarkan menjadi subkompetensi dan indikator 

esensial sebagai berikut: 

a) Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indikator 

esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi 

bekal ajar awal peserta didik. 

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 

pendidik-an untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini 

memiliki indikator esensial yaitu : menerapkan teori belajar dan 

pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
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karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan 

materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 

strategi yang dipilih. 

c) Melaksanakan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki 

indikator esensial yaitu : menata latar (setting) pembelajaran, dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

Subkompetensi ini memiliki indikator esensial yaitu : 

melaksanakan evaluasi (assess-ment) proses dan hasil belajar 

secara berkesinambungan dengan berbagai metode: menganalisis 

hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 

ketuntasan belajar (mastery level), dan memanfaatkan hasil 

penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 

pembelajaran secara umum. 

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki indikator 

esensial yaitu: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

berbagai potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengem-bangkan berbagai potensi non akademik. 

2)  Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 

yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
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mulia. Secara rinci setiap elemen kepribadian tersebut dapat 

dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai 

berikut: 

a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subkompetensi ini 

memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma 

hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai 

pendidik dan memeliki konsistensi dalam bertindak sesuai 

dengan norma. 

b) Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensi ini memiliki 

indikator esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak 

sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik. 

c) Memiliki kepribadian yang arif. Subkompetensi ini memiliki 

indikator esensial: menampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan 

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 

d) Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetensi ini 

memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh 

positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang 

disegani. 

e) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 

Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: bertindak sesuai 

dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong), dan 

memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 
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3)     Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional merupakan kemampuan yang 

berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi 

secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi 

materi kurikulum matapelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 

yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah 

wawasan keilmuan sebagai guru. 

Secara rinci masing-masing elemen kompe-tensi tersebut 

memiliki subkompetensi dan indikator esensial sebagai berikut: 

a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 

studi. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: 

memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; 

memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang 

menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami 

hubungan konsep antarmata pelajaran terkait dan menerapkan 

konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 

menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan atau ateri 

bidang studi. 

4) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
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secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator 

esensial sebagai berikut: 

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: 

berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

 

Menurut Mulyasa dalam buku Guru Efektif karya Supardi, 

bahwa standar profesi dan standar kompetensi, guru perlu 

menambah standar mental, moral, sosial, spiritual, intelektual, fisik 

dan psikologi sebagai beriku
32

t: 

a) Standar mental 

Standar mental yaitu guru harus memilki mental yang sehat, 

mencintai dan mengabdi dan memilki dedikasi yang tinggi 

pada tugas dan jabatannya. 

b) Standar Moral 

Standar moral yaitu guru harus memilki budi pekerti luhurdan 

sikap moral yang tinggi 

c) Standar sosial 

Standar sosial yaitu guru harus memilki kemampuan untuk 

berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat lingkunganya. 

d) Standar spiritual 
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Standar spiritual yaitu guru harus beriman kepada Tuhan Ynag 

Maha Esa yang ditunjukan dengan beribadah dalam kehidupan 

sehari-hari 

e) Standar inteletual 

Standar intelektual yaitu guru harus memilki kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar agar dapat 

melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik dan 

profesional. 

f) Standar Fisik 

Standar Fisik yaitu guru harus sehat jasmani dan berbadan 

sehat tidak mempunyai penyakit menular yang membahayakan 

peserta didik, diri sendiri serta lingkungannya. 

g) Standar psikis  

Standar psikis yaitu guru ahrus sehat rohani artinya tidak 

memilki gangguan jiwa ataupun kelainan yang dapat 

mengganggu pelaksanaan tugas profesinya. 

 

c. Hak dan Kewajiban Guru 

Setiap guru mempunyai hak dan kewajiban yang harus dijalankan 

dan harus dipenuhi. Kewajiban merupakan segala sesuatu yang harus 

dilakukan, sedangkan hak merupakan dampak dari sesuatu yang telah 

dilaksanakan. Sebagai sebuah profesi, guru memiliki kewajiban dan hak 

yang diatur dalam undang-undang, yaitu Undang-Undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen dan peraturan pemerintah Nomor 74 

tahun 2008 tentang guru.
33

“Kewajiban seorang guru yaitu melayani 

pendidikan khususnya di sekolah, melalui kegiatan belajar mengajar, 

mendidik dan melatih guna mencerdaskan kehidupan bangsa, menyiapkan 

generasi bangsa kita agar mampu hidup didunia yang telah menunggu 

mereka.  
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Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 tahun 2005, 

kewajiban guru adalah
34

: 

1) Memiliki kualifikasi akademik yang berlaku(S-1 atau D-IV) 

2) Memiliki kompetensi pedagogik 

3) Memiliki kompetensi kepribadian 

4) Memiliki komptensi sosial 

5) Memiliki kompetensi professional 

6) Memiliki sertifikat pendidik 

7) Sehat jasmani dan rohani 

8) Melaporkan pelanggaran terhadap peraturan satuan pendidikan 

9) Menaati pertauran yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, 

penyelenggara pendidikan, pemerintah daerah, dan pemerintah. 

 

Dalam lingkup profesi guru memiliki tugas, baik yang terikat oleh 

profesinya maupun diluar tugas formalnya. Secara garis besar tugas guru 

dibagi menjadi tiga yakni tugas profesi, tugas kemanusiaan dan tugas 

kemasyarakatan
35

. 

Tugas sebagai profesi yaitu mendidik, mengajar dan melatih 

dimana arti mendidik disini yaitu meneruskan dan mengembangkan nilai 

nilai kehidupan, mengajar yaitu mengajarkan meneruskan dan 

mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang mana 

ketika proses kegiatan belajar mengajar guru mampu menggunakan media 

baik dengan adanya kemajuan teknologi mengajar menggunakan sarana 

internet atau media pembelajaran agar proses pembelajaran bisa berjalan 

sesuai apa yang diharapkan, sedangkan melatih yaitu mengembangkan 
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keterampilan dan penerapannya yang mana anak dilatih untuk belajar 

mandiri agar diawal mereka melatih diri untuk bisa kreatif dalam belajar 

Tugas guru dalam sisi kemanusiaan yaitu menjadi orang tua, auto, 

transformasi diri, auto identifikasi jadi peran guru menggantikan orang 

tua di sekolah sehingga siswa didik bisa lebih dekat lagi 

Tugas guru sebagai kemasyarakatan yaitu mendidik dan mengajar 

masyarakat untuk menjadi warga negara yang bermoral pancasila dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa, jadi peran guru sangatlah berpengaruh 

terhadap lingkungan sosial. Masyarakat memerlukan sumbangsih guru 

dalam menyelesaikan permasalahan- permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat, dan sampai sekarang masyarakat masih menempatkan guru 

sebagai sosok yang di depan memberikan teladan, ditengah-tengah 

pembangunan dan di belakang memberikan motivasi (Tut Wuri 

Handayani). 

Sebagai salah satu profesi resmi kedudukan guru memerlukan 

keahlian khusus. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh 

sembarangan orang diluar bidang pekerjaanya. Terkait hal tersebut 

menurut Usman menegaskan bahwa tugas guru sebagai profesi 

mencangkup bebarapa persyaratan yaitu: 

a) Menuntut adanya keterampilan 

b) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu 

c) Menuntut adanya tingkatan pendidikan yang memadai 
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d) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 

yang dilakukanya 

e) Mengikuti perkembangan jaman 

f) Memiliki kode etik sebagai acuan melakukan tugas 

g) Memiliki klien yang tetap 

h) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya. 

Adapun tugas dan peran guru menurut Asf  dan Mustofa yaitu: 

tugas guru sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, sebagai 

moderator, fasilitator dan evaluator
36

. 

Demikian pula dengan Susanto yang menjelaskan bahwa sebagai 

pengajar, tugas guru meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran yaitu: 

a) Merencanakan pembelajaran 

Penyusunan perencanaan pembelajaran dapat membantu guru 

dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang dikehendaki. Dalam 

perencanaan dapat memperkirakan tindakan yang akan dilakukan 

guru saat pembelajaran. Yang mana yang terpenting dalam 

pengajaran adalah apa yang akan diajarkan, bagaimana 

pengajarannya dan bagaimana mengevaluasi hasil belajar siswanya 

 

. 
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b) Melaksanakan Pembelajaran. 

Melaksanakan pembelajaran berarti melaksankan tahapan 

sesuai dengan perencanaan. Pelaksaan pembelajaran meliputi 

kegiatan membuka, memulai dan mengahiri kegiatan belajar 

mengajar. 

c) Mengevaluasi pembelajaran 

Mengevaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan prosedur 

penilaian sesuai proses penilaian diahir pembelajaran. Penilaian 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 

dalam menangkap pembelajaran di kelas. Penilaian ini bisa dilakukan 

dengan tes lisan, tulisan maupun perbuatan.  

Begitu banyak peran guru sebagai seorang pendidik dalam 

kerangka peningkatan kualitas guru itu sendiri “ terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru  yang 

bermutu pula, yaitu guru-guru yang dapat menyelenggarakan tugas-

tugasnya dengan baik. Tugas ideal guru yaitu: guru sebagai pendidik, 

guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

pelatih, guru sebagai penasehat, guru sebagai model dan teladan, 

guru sebagai korektor, guru sebagai organisator, guru sebagai 

motivator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola kelas dan 

guru sebagai evaluator. 

Melihat peran dan tugas guru di atas maka dalam arti khusus dapat 

dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk 
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membawa siswanyapada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 

tertentu. Dalam hal ini guru guru tidak hanya sebatas mengajar yang 

hanya transfer of  knowledge tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of 

values sekaligus juga sebagai pembimbing yang mendampingi siswanya 

berkembang dari asfek pengetahuan, dan intelektual. 

Adapun Hak guru yaitu hak untuk memperoleh gaji, hak untuk 

pengembangkan karier, hak untuk memperoleh  perlindungan hukum, 

baik dalam melaksanakan tugas maupun dalam memperoleh hak-hak 

mereka. Sedangkan hak-hak guru yang tercantum dalam Undang- Undang 

Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 yaitu
37

: 

a) Mengikuti uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik bagi 

guru yang telah memiliki kualifikasi akademik S-1 atau D-IV 

b) Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan sosial 

c) Mendapat tunjangan profesi, tunjangan fungsional 

d) Mendapat tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan, beasiswa atau 

penghargaan bagi guru serta kemudahan memperoleh pendidikan 

bagi putra-putrinya  

e) Mendapat penghargaan dalam bentuk tanda jasa, kenaikan pangkat, 

kenaikan jabatan, uang, barang atau piagam 

f) Mendapat tambahan angka kredit setara untuk kenaikan 

pangkatsetingkat lebih tinggi satu kali untuk guru yang bertugas di 

daerah khusus  

g) Mendapatkan penghargaan bagi guru yang gugur dalam 

melaksanakan tugas pendidikan 

h) Mendapat promosi sesuai dengan tugas guru dan prestasi kerja dalam 

bentuk kenaikan pangkat 

i) Memberikan penilaian hasil belajar dalam menentukan kelulusan 

siswa 

j) Memberikan penghargaan kepada siswa yang terkait dengan prestasi 

akademik dan non akademik 

k) Memberikan sangsi pada siswa yang melanggar aturan  
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l) Mendapat perlindungan dalam melaksanakan tugas dengan rasa aman 

dan jaminan keselamatan 

m) Berkesempatan mengembangkan profesi dalam meningkatkan 

kualitas akademik  

 

Guru sebagai tenaga profesional berperan dalam melaksanakan 

sistem Pendidikan Nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, 

yaitu berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.  

Guru profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan 

baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Guru harus bisa 

bersikap seperti yang dicontohkan rosulallah kepada anak didiknya. 

Memberikan contoh merupakan salah satu prinsif yang sangat penting 

dalam pendidikan. Yang mana Rasulallah SAW selalu mengajarkan 

masyarakat kejalan yang benar, sesuai dengan Firman Allah SAW 
38

 

اْلَأخِرَو وَذكََرَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ الِله أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُوْا الَله وَالْيَوْمَ 

رَ الَله    (11: 33( )القرآن صورة الأخزاب:11) كَثِي ْ

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Q.S 

Al-Ahzab ayat 21). 

4. Mutu  

a. Pengertian mutu 

Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki suatu jasa yang 

dapat memenuhi kebutuhan, kepuasan ( satisfaction ), pelanggan 

(customers) dalam pendidikan. Customors dikelompokan menjadi dua 

yaitu internal customer dan eksternal customer. Interneal customer yaitu 

siswa dan customer eksternal yaitu masyarakat dan dunia industri.
39

mutu 

tidak bisa berdiri sendiri melainkan perlu adanya hal-hal atau faktor yang 

dapat membantu dalam pencapaian dan pemeliharaannya. Dalam hal ini 

maka penjaminan mutu ( Quality Assurance System) sangat dibutuhkan. 

Penjaminan mutu (Quality Assurance System) tertuju pada proses 

membangun kepercayaan dengan cara pemenuhan persyaratan pada 

komponen infut, komponen proses dan hasil sesuai yang diharapkan oleh 

stake holders. Yang mana bahwa penjaminan mutu memilki dua bentuk 

yakni pertama, dalam bentuk desaint kegiatan proses perbaikan dan 

pengembangan mutu secara berkelanjutan ( continuous quality 

improvement) dan yang kedua yaitu dalam bentuk budaya mutu (quality 

Culture) yang mengandung tata nilai yang menjadi keyakinan stake 

holders pendidikan dan prinsip asas yang dianutnya. Dengan kata lain 
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penjaminan mutu sebagai suatu sistem mengandung tata nilai dan asas 

dalam perubahan, perbaikan dan peningkatan mutu secara berkelanjutan.  

Stake holder pendidikan seperti orang tua, guru, masyarakat, 

pemerintah dan industri punya pemahaman yang berbeda tentang mutu. 

Perbedaan persepsi ini berimplikasi bagi sekolah atau institusi pendidikan 

akan perlu menetapkan standar mutu sebagai acuan dalam pencapaian 

mutu pendidikan. Penetapan mutu pendidikan ini  bermaksud mengukur 

dan menilai pemenuhan standar yang ditetapkan dengan kebijakan mutu. 

Secara kelembagaan sistem penjaminan mutu pendidikan sebagian 

dari fungsi manajemen pendidikan yaitu mengemban tugas dan tanggung 

jawab dalam mengukur dan menilai pemenuhan standar mutu 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kebijakan mutu. Sistem 

penjaminan mutu pendidikan dalam kegiatannya fokus terhadap 

peningkatan mutu yakni mengukur dan menilai mut, kinerja instuisi 

pendidikan, dan mutu program studi, hal ini dianggap sebagai instrument 

kebijakan dalam mengimplementasikan kebijakan untuk mencapai  

akuntabilitas satuan pendidikan terhadap masyarakat. Oleh karena itu, 

diberbagai Negara akreditasi dijadikan salah satu cara yang digunakan 

dalam sistem penjaminan mutu pendidikan dan manajemen mutu secara 

keseluruhan (Total Quality Management). Peraturan pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan perlu diselaraskan 

dengan dinamika perkembangan masyarakat, lokal, nasional dan global 

untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan memperbaiki mutu pendidikan 

maka, dilakukanlah perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
40

,  

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan ini merupakan penjabaran dari Undang- undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mana 

tercantum dalam pasal 1 bahwa yang termasuk pada Standar Nasional 

Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional 

Pendidikan memiliki fungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan 

pendidikan nasional yang bermutu.  Dalam mengoprasionalisasikan 

standar nasional pendidikan pemerintah telah membentuk badan yang 

bertugas memantau, mengembangkan dan melaporkan tingkat pencapaian 

standar nasional pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah dan 

terencana badan tersebut adalah Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). BSNP ini memiliki beberapa wewenang diantaranya yaitu: 

1) Mengembangkan standar nasional Pendidikan 

2) Menyelenggarakan ujian nasional    

3) Memberikan rekomendasi kepada pemeritah dan pemerintah daerah 

dalam penjaminan dan pengendalian mutu 
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4) Merumuskan kriteria kelulusan dari satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

b. Kriteria / syarat mutu 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dibangun atas landasan 

filosofis yang mengandung konsep dan inti yang berkaitan satu sama lain. 

Landasan tersebut dibuat dibuat umpan balik dan disusun berdasarkan 

nilai nilai yang menjadi keberhasilan sistem penjaminan mutu 

pendidikan. Nilai nilai filosofis atau kriteria dalam persepektif 

penjaminan mutu pendidikan menjadi landasan dalam memberikan 

layanan pendidikan yang bermutu nilai kriteria itu menurut Grand Desain 

yaitu: 

1) Kepemimpinan yang visioner ( Visionary Leadership) 

2) Pembelajaran berfokus pada pendidikan ( Learning Centered 

Education) 

3) Pembelajaran perorangan dan organisasi ( Organizational and 

Personal Learning) 

4) Menghargai tenaga pendidik, staf dan mitra kerja ( Valuing Faculty, 

staff dan Partners) 

5) Kegesitan (Agility) 

6) Fokus pada masa depan 

7) Mengelola inovasi 

8) Manajemen berdasarkan fakta 

9) Pertanggungjawaban sosial 

10) Persepektif keislaman.
41

 

 

Penjaminan mutu diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 32 

tahun 2013 tentang  Standar Nasional Pendidikan. Selanjutnya 

pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan 
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pendidikan untuk menentukan kelayakan program satuan pendidikan. 

Yang menjadi esensi akreditasi adalah sebagai bentuk akuntabilitas publik 

yang dilakukan secara objektif, adil, transsparan dengan menggunakan 

instrument dan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 

Standar Nasional Pendidikan mencangkupdelapan standar nasional yaitu: 

a) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

Kompetensi merupakan seperangkat sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh peserta 

didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan 

suatu program atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 

Standar Kompetensi Lulusan ini adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

b) Standar Isi 

Standar isi yaitu kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. Standar isi mencangkup ruang lingkup 

materi dan tingkat kompetensi. 

c) Standar Proses 

Standar proses yaitu kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan. 
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d) Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan 

Standar Pendidik dan Kependidikan yaitu kriteria mengenai 

pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta 

pendidikan dalam jabatan. Pendidik harus mempunyai kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 

dan rohani. Kompetensi yang harus dimilki seorang guru yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

professional dan kompetensi sosial. 

e) Standar Sarana dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana yaitu kriteria mengenai ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat ibadah, perpustakaan, labolatorium, 

bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan berekreasi serta 

sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran, termasuk pengunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

f) Standar Pembiayaan Pendidikan 

Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan 

besarnya biaya operasi satuan pendidikan dalam satu tahun. Biaya 

pendidikan terdiri dari biaya operasional, biaya investasi dan biaya 

personal. 

g) Standar Pengelolaan  

Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 
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pendidikan, kabupaten/ kota, provinsi atau nasional agar tercapai 

efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 

h) Standar Penilaian 

Standar Penilaian adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrument penilaian hasil belajar peserta didik. Yang mana penilaian 

hasil pembelajaran disini pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan 

Kompetensi Dasar yang dimiliki. Dan salah satu dari penilaian ini 

yaitu dengan diberlakukannya ujian nasional untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan atau kompetensi anak yang didapat selama tiga 

tahun. 

 Delapan standar nasional pada ahirnya akan bermuara pada 

suatu tujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. Pemerintah mewajibkan setiap satuan 

pendidikan, baik formal maupun non formal untuk melakukan 

penjaminan mutu pendidikan yang dilakukan secara bertahap, sistematis 

dan terencana serta memilki target dan kerangka waktu yang jelas agar 

dapat memenuhi atau bahkan melampaui standar nasional pendidikan.  

5. Pendidikan  

a. Pengertian pendidikan 

Dalam UU Nomor 20 tahun 2013 tentang SISDIKNAS, Pasal 1 

ayat 1 bahwa :  
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“Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan prtensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara”.
42

 

 

Jadi, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aklak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. 

Menurut M.J. Langeveld, Pendidikan adalah merupakan upaya 

manusia dewasa membimbing manusia yang belum dewasa kepada 

kedewasaan. Pendidikan ialah usaha menolong anak untuk melaksanakan 

tugastugas hidupnya, agar bisa mandiri, akil-baliq, dan bertanggung 

jawab secara susila. Pendidikan adalah usaha mencapai penentuan-diri-

susila dan tanggung jawab. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia): Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pengertian pendidikan 

adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
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masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa 

Pengertian pendidikan adalah “ usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara”.
43

 

b. Fungsi pendidikan 

Menurut Horton dan Hunt, lembaga pendidikan berkaitan dengan 

fungsi yang nyata (manifes) sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan anggota masyarakat untuk mencari nafkah. 

2) Mengembangkan bakat perseorangan demi kepuasan pribadi dan bagi 

kepentingan masyarakat. 

3) Melestarikan kebudayaan. 

4) Menanamkan keterampilan yang perlu bagi partisipasi dalam 

demokrasi. 

Fungsi lain dari lembaga pendidikan yakni menurut UU SISDIKNAS  No 

20 tahun 2003 adalah sebagai berikut: 
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a) Mengurangi pengendalian orang tua. Dimana melalui pendidikan, 

sekolah orang tua melimpahkan tugas dan wewenangnya dalam 

mendidik anak kepada sekolah. 

b) Menyediakan sarana untuk pembangkangan. Dimana sekolah 

memiliki potensi untuk menanamkan nilai pembangkangan di 

masyarakat. Hal ini tercermin dengan adanya perbedaan pandangan 

antara sekolah dan masyarakat tentang sesuatu hal, misalnya 

pendidikan seks dan sikap terbuka. 

c) Mempertahankan sistem kelas sosial. Dimana Pendidikan sekolah 

diharapkan dapat mensosialisasikan kepada para anak didiknya untuk 

menerima perbedaan prestise, privilese, dan status yang ada dalam 

masyarakat. Sekolah juga diharapkan menjadi saluran mobilitas 

siswa ke status sosial yang lebih tinggi atau paling tidak sesuai 

dengan status orang tuanya. 

d) Memperpanjang masa remaja.dimana pendidikan sekolah dapat pula 

memperlambat masa dewasa seseorang karena siswa masih 

tergantung secara ekonomi pada orang tuanya.
44

 

 

Menurut David Popenoe, ada empat macam fungsi pendidikan 

yakni sebagai berikut: 

a) Transmisi (pemindahan) kebudayaan. 

b) Memilih dan mengajarkan peranan sosial. 

c) Menjamin integrasi sosial. 

d) Sekolah mengajarkan corak kepribadian. 

e) Sumber inovasi sosial. 

Fungsi pendidikan bisa difokuskan pada tiga fungsi pokok 

pendidikan yaitu: pendidikan sebagai penegak nilai, pendidikan sebagai 

sarana pengembang masyarakat dan pendidikan sebagai upaya 

pengembangan manusia. 
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Pendidikan sebagai penegak nilai artinya pendidikan mempunyai 

peran yang amat penting dalam kaitan dengan masyarakat. Pendidikan 

merupakan penegak nilai dalam masyarakat. Hal tersebut bahwa 

pendidikan memelihara serta menjaga tetap lestarinya nilai-nilai ini 

dengan sendirinya dunia pendidikan harus selektif ehingga tidak 

menimbulkan gejolak dalam masyarakat. 

Pendidik sebagai sarana pengembang masyarakat artinya 

pendidikan dalam suatu masyarakat akan sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan masyarakat yang bersangkutan. Kiprah 

pendidikan tersebut sangat bergantung pada seberapa aktif dan kreatif 

para pendidik dalam masyarakat tersebut. 

Pendidik sebagai upaya pengembangan potensi manusia artinya 

melalui pendidikan, diharapkan dalam potensi dalam diri individu akan 

lebih berkembang. Sehingga dengan perkembangan ini masyarakat akan 

mengarah yang lebih baik dan tercipta generasi-generasi penerus yang 

lebih handal.  

c. Tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas 

dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk 

mencapai suatu cita- cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara 

cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu 

sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan. 
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Tujuan Pendidikan dalam UU SISDIKNAS Pasal 3 nomor 20 

tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
45

 

 

 

Tujuan pendidikan menurut UNESCO yaitu dalam upaya 

meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain kecuali melalui 

peningkatan mutu pendidikan. Berangkat dari pemikiran itu Perserikatan 

Bangsa- Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO ( United Nations 

Educational Scientific  and Cultural Organization) mencanangkan empat 

pilar pendidikanbaik untuk masa sekarang dan masa yang akan datang 

yaitu: 

1) Learning to know 

2) Learning to do 

3) Learning to be 

4) Learning to live 
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d. Ruang lingkup pendidikan 

1) Perbuatan mendidik itu sendiri. 

Maksudnya adalah seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap 

yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu menghadapi atau mengasuh 

anak didik. 

2) Anak didik 

Yaitu merupakan obyek terpenting dalam pendidikan islam 

3) Dasar dan tujuan pendidikan islam 

Yaitu landasan yang menjadi fundament dan sumber dari segala 

kegiatan pendidikan islam yang dilakukan 

4) Pendidik 

Yaitu subyek yang melakukan pendidikan islam 

5) Materi Pendidikan  

Yaitu bahan-bahan, atau pengalaman-pengalaman belajar ilmu 

pengetahuan baik pengetahuan umum maupun dari segi keagamaan.  

6) Metode Pendidikan 

Yaitu cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan untuk 

menyampaikan bahan atau materi pendidikan islam kepada anak didik. 

7) Evaluasi Pendidikan 

Yaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau 

penilaian terhadap hasil belajar anak didik 

8) Alat-alat pendidikan  
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Yaitu alat-alat atau sarana prasarana yang dapat digunakan selama 

melaksanakan pendidikan agar tujuan pendidikan tersebut lebih 

berhasil 

9) lingkungan sekitar atau millieu pendidikan 

Yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan 

serta hasil pendidikan.  

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Suharsimi Arikunto “Kerangka Pemikiran adalah sebuah titik tolak 

yang kebenarannya diterima oleh peneliti dan sifat kebenarannya, sifat kebenaran 

ini selanjutnya dapat merupakan satu atau lebih hipotesis yang sesuai dengan 

penyelidkannya
46

.  

Numan 2003 dalam Sugiono Mengemukakan tingkatan teori (Level Of 

Theory) Menjadi tiga yaitu: Micro, Meso dan marco . Micro level theory : Smal 

Slinces of time, space, or a number of people. The concept are usally not very 

abstract. Meso level theory: attempts o link marco and micro levels or to operate 

at an intermediate level. 
47

 teori yang digunakan untuk perumusan hipotesis yang 

akan diuji melalui pengumpulan data adalah teori subtantif, karena teori ini lebih 

fokus untuk objek yang akan diteliti. 

Dalam suatu keberhasilan pendidikan maka didalamnya terdapat komponen 

atau faktor yang mempengaruhinya. Mutu merupakan hal yang terpenting adalam 

                                                             
46

  Suharsimi Arikunto, Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan.( Jakarta : Bumi Aksara, 

2013). 84. 
47

  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta: 2010).  
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dunia pendidikan, karena sesuatu dapat bernilai baik apabila mutu yang 

dihasilkannya juga baik.  Berbicara tentang mutu pendidikan maka disana akan 

dibahas tentang standar pendidikan, yang mana hal ini  mengacu kepada 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang didalmnya memuat delapan standar yaitu: 

1. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), mencangkup Sikap, kemampuan dan 

keterampilan. 

2. Standar Isi, mencangkup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi. 

3. Standar Proses, mencangkup pelaksanaan pembelajaran. 

4. Standar Pendidik dan tenaga kependidikan, artinya pendidik harus memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. 

5. Standar Sarana dan prasarana, meliputi ruang belajar, olah raga, tempat 

ibadah, perpustakaan dan sebagainya. 

6. Standar Pembiayaan, meliputi biaya operasional, investasi dan personal. 

7. Standar Pengelolaan, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. 

8. Standar penilaian, meliputi mekanisme, prosedur dan instrument penilaian 

siswa. 

Delapan standar nasional pada ahirnya akan bermuara pada suatu 

tujuan untuk menjamin mutu pendidikan dalam ramgka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Disamping itu tidak terlepas  dari peran seorang guru. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang guru  bahwa “ 

Kewajiban seorang guru yaitu melayani pendidikan khususnya di sekolah, 
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melalui kegiatan belajar mengajar, mendidik dan melatih guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa, menyiapkan generasi bangsa”
48

 

Di samping itu tidak terlepas dengan hak guru, yang mana dalam teori 

ekonomi mikro dikenal dengan teori Pareto, teori Pareto menghasilkan 

kriteria Efisiensi. Teori kesejahteraan meliputi  kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Teori ini merupakan syarat terciptanya alokasi sumber daya secara 

optimal, baik bisa berbentuk barang maupun yang lainya, teori ini dikenal 

dengan teori Vilveredo Pareto. Teori ini diklasifikasikan menjadi tiga 

macam yaitu: Classical utilitarian, neoclassical welfare theory dan new 

contractarian approach. 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 tahun 2005, kewajiban 

guru adalah
49

: 

1) Memiliki kualifikasi akademik yang berlaku(S-1 atau D-IV) 

2) Memiliki kompetensi pedagogik 

3) Memiliki kompetensi kepribadian 

4) Memiliki komptensi sosial 

5) Memiliki kompetensi professional 

6) Memiliki sertifikat pendidik 

7) Sehat jasmani dan rohani 

8) Melaporkan pelanggaran terhadap peraturan satuan pendidikan 

9) Menaati pertauran yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, 

penyelenggara pendidikan, pemerintah daerah, dan pemerintah. 

 

 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 

Tentang guru bahwa “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya guru 

memperoleh penghasilan diatas kebutuhan minimum sehingga memilki 

                                                             
48

  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Guru (Jakarta: RI. 2003). 5. 
49

Undang- Undang Republik Indonesiatentang Guru dan Dosen, ( Bandung: Fokusindo 

Mandiri, 2012).7. 
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kesempatan untuk meningkatkan kamampuan keprofesionalannya. Selain itu 

perlu dilakuka berbagai upaya untuk memaksimalkan fungsi dan peran 

strategis yang meliputi penegakan hak dan kewajiban guru, pembinaan, 

pengembangan karir,perlindungan hukum, perlindungan profesi dan 

keselamatan kerja.
50

 

Dari pernyataan di atas dijelaskan bahwa mutu pendidikan dipengaruhi 

salah satunya dengan peningkatan kesejahteraan dan profesionalime guru. 

Dengan kesejahteraan  bisa dilihat dari jamianan dan honor yang didapat 

baik material maupun finansial maka hal ini akan berpengaruh terhadap 

kewajiban atau tuntutan mengajar.  

Secara skema  kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 

  ------------  

   

 

 

 

      

 

 

Gambar. 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

   : Kerangka yang akan diteliti 

                                                             
50

  Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen. 99. 

Kesejahteraan 

Profesionalisme 

Mutu Pendidikan 

1. Sosial 

2. Ekonomi 

1. Pedagogik 

2. Kepribadian 

3. Profesional 

4. Sosial 
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   : Kerangka yang tidak diteliti 

: Fokus penelitian pengaruh tingkat kesejahteraan dan 

Profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan.  

 

C. Tinjauan Pustaka Terdahulu 

Adapun Tinjauan Pustaka Terdahulu dari Tesis ini Yaitu:  

1. Bustomi. NIM. 077003034. (Tesis. 2009).Pasca Sarjana Universitas Sumatra 

Utara “Pengaruh pengembangan profesionalisme guru SMP terhadap 

peningkatan mutu pendidikan di kabupaten Aceh Timur”
51

. Dalam Tesis 

yang ditulis tersebut berisi tentang “Ketersediaan guru dari sisi kualitas di 

kabupaten Aceh Timur telah memenuhi standar pendidikan nasional. Guru 

yang memiliki pendidikan sarjana sebesar 64,8%. Ketersediaan guru dari sisi 

kuantitas menunjukan adanya kesenjangan atara kebutuhan dan ketersediaan. 

Kebutuhan guru sebanyak 1150, yang tersedia 623 orang atau 54,2%, dan 

kekurangannya sebanyak 527 orang atau 45,8%. Variasi persepsi guru 

tentang pengembangan profesionalisme guru di SMP di kabupaten Aceh 

Timur adalah sebanyak 53,9 menyatakan sangat baik 29,2%, dan 16,9 

menyatakan cukup baik. Persepsi ini hamper rata-rata sama antar sekolah 

karena kategori antar sekolah karena kategori masing-masing sekolah yang 

menyatakan sangat baik rata-rata diatas 50%. Ini berarti bahwa 

pengembangan profesionalisme guru SMP di kabupaten Aceh Timur telah 

                                                             
51

Bustomi. NIM. 077003034. (Tesis. 2009). Pasca Sarjana Universitas Sumatra Utara 

dengan Fokus Penelitian Tentang “Pengaruh Pengembangan Profesionalisme Guru SMP terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur”. 
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merata keberadaanya di masing-masing sekolah. Profesionalisme guru 

berpengaruh nyata terhadap mutu pendidikan di kabupaten Aceh Timur  

2. Eli Suraya, (Tesis. 2007) Institut Agama Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. “Pengaruh sertifikasi guru terhadap peningkatan mutu 

proses pembelajaran Studi kasus di MAN Model Jambi.
52

” berisi tentang 

“Sertifikasi terhadap guru MAN telah dimulai sejak tahun 2007. Proses 

sertifikasi cukup bik ditunjukan bahwa guru melakukan semua tahapan yang 

diprasyaratkan dalam program sertifikasi guru. Mutu pendidikan dapat 

disimpulkan baik dilihat dari RPP, penguasaan materi, media pendidikan 

yang digunakan guru, mengusai berbagai strategi pembelajaran dan teknik 

penilaian, namun setifikasi dianggap belum memberi dampak terhadap 

peningkatan mutu secara signifikan. Bahkan muncul beberapa kasus yang 

tidak diharapkan, seperti guru tidak disiplin mengajar dan hanya memberi 

tugas kepada murid secara pascasertifikasi dan guru berasumsi bahwa 

sertifikasi adalah suatu kondisi final dari profesi keguruan. Apabila 

dibandingkan guru-guru sebelum sertifikasi sering mengikuti 

pengembangkan kemampuan melalui berbagai pelatihan dan seminar, namun 

setelah lulus mereka cenderung tidak mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut” 

3. Catur Hari Wibowo. NIM 11.403.1. 004, (Tesis. 2015).Tesis Program Pasca 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun pelajaran 2015. 

“Problematika profesi guru dan solusinya bagi peningkatan kualitas 

                                                             
52

Eli Suraya, (Tesis. 2007) Institut Agama Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

dengan Fokus Penelitian yaitu “Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Peningkatan Mutu Proses 

Pembelajaran Studi Kasus di MAN Model Jambi. 
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pendidikan di MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten 

Wonogiri”
53

Bahwasannya “Madrasah Tsanawiyah Negeri Nguntoronadi 

telah mengupayakan banyak hal dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar (KBM) sudah mengedepankan strategi dan model pembelajaran 

PAIKEM, namun masih ada keterbatasan dari sisi guru itu sendiri (SDM), 

Adapun stategi peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri Nguntoronadi 

yaitu: yang pertama mengelola problematika guru sesuai karakteristik dan 

pola manajemen sumber daya manusia (SDM) dan yang kedua yaitu Solusi 

yang tepat untuk mengatasi problematika guru dapat berjalan dengan 

dukungan proaktif dari komite madrasah. Hal ini dilakukan semata-mata 

untuk keunggulan madrasah dimasa mendatang. 

4. Dr. S. Eko Putro Widoyoko, M.Pd. “Peranan sertifikasi guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan”
54

,  Artikel ,Oleh  Dr. S. Eko Putro 

Widoyoko, M.Pd. yang berisi upaya yang perlu dilaksanakan untuk 

mewujudkan guru yang profesionalisme yakni sejahtera dan memiliki 

kompetensi. Hal ini merupaka syarat mutlak untuk menciptakan system dan 

praktik pendidikan yang bermutu. Undang-undang guru dan dosen sebagai 

salah satu kebijakan untuk mewujudkan guru yang professional. UUGD 

menetapkan kualifikasi dan sertifikasi akan menentukan mutu dan 

                                                             
53

Catur Hari Wibowo. NIM 11.403.1. 004, (Tesis. 2015).Tesis Program Pasca Sarjana 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun Pelajaran 2015 dengan Fokus Penelitian yaitu: 

“Problematika Profesi Guru dan Solusinya Bagi Peningkatan Kualitas Pendidikan di MTs Negeri 

Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri”. 
54

Dr. S. Eko Putro Widoyoko, M.Pd. (Artikel) Fokus Pembahasan Tentang “Peranan 

Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”. 
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kompetensi guru. Namun demikian pelaksanaan sertifikasi akan menghadapi 

kendala, disamping persoalan biaya berbagai tantangan dan tuntutan juga 

akan muncul. Pembinaan dan pemberdayaan guru pasca sertifikasi akan 

menentukan apakah kegaiatan sertifikasi akan meningkatkan mutu 

pendidikan atau tidak. Pembinaan dan pemberdayaan yang kurang tepat 

tidak menutup kemungkinan akan menyebabkan kegiatan sertifikasi sekedar 

kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan guru sebagai tujuan antara, 

sementara tujuan ahir dari kegiatan sertifikasi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan menjadi kurang perhatian dari peserta sertifikasi.  

5. Isroni, NIM: S810908308, ( Tesis 2009), Tesis Program Pasca Sarjana 

Universitas Sebelas Maret Surakarta Studi Teknologi Pendidikan. “ 

Hubungan Motivasi Kerja, Masa Kerja, dan Kesejahteraan Guru dengan 

Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Grabag 

Kabupaten Magelang” Bahwa setelah dengan adanya riset di dapat 

kesimpulan bahwa terbukti adanya hubungan motivasi kerja guru dengan 

profesionalisme guru berarti semakin baik motivasi kerja guru, akan 

berdampak bahwa kompensasi guru meningkat, kondisi kerja baik, guru 

selalu diikut sertakan dalam pengambilan keputusan, guru diberikan 

penghargaan, guru diberikan tugas pekerjaan yang sifatnya menarik dan 

penerapan disiplin pada guru yang wajar, maka hal ini akan meningkatkan 

profesionalisme guru.
55

 

                                                             
55

Isroni. NIM : S810908308, (Tesis. 2009).Tesis Program Pasca Sarjana Universitas 

Sebelas Maret Surakarta tahun Pelajaran 2009 dengan Fokus Penelitian yaitu: “Hubungan Motivasi 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis berasal dari  bahasa Yunani dari kata Hupo dan Thesis. Hupo 

Berarti lemah, Kurang sedangkan Tesis berarti teori. Dengan demikian Hipotesis 

merupakan suatu pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya dan 

perlu dibuktikan kebenaranya. 

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan 

mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel 

disebut hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pernyataan penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 

hipotesis satu variable atau hipotesis dua variable atau lebih variable yang 

dikenal sebagai hipotesis kausal
56

 

 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis nol, yang mana dirumuskan 

sebagai pernyataan yang akan diuji yakni, 

Ho : Tidak ada pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru dengan   

profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

H1  : Terdapat pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru dengan 

profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan 

Maka dengan ini dinyatakan bahwa:  

1. Tingkat Kesejahteraan Guru (X1), Apakah ada pengaruh yang signifikan 

terhadap Mutu Pendidikan (Y). 

2. Tingkat Profesional Guru (X2), apakah ada pengaruh yang signifikan 

terhadap Mutu pendidikan (Y). 

                                                                                                                                                                              
Kerja, Masa Kerja, dan Kesejahteraan Guru dengan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang” 
56

 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. 2005). 76. 
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3. Kesejahteraan guru (X1) dan Profesionalisme Guru (X2) Terdapat Pengaruh 

yang signifikan terhadap Peningkatan mutu Pendidikan (Y). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah dua sekolah yaitu SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 

Kota Serang.  

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Kragilan dan MAN 2 Serang, 

dimana akan di paparkan tentang gambaran umum di kedua sekolah tersebut: 

2. Waktu Pelaksanaan 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Juli  

sampai dengan Oktober 2017. Waktu pelaksanaan penelitian ini yakni bisa 

dilihat dari di tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Jadual Penelitian 

 

 

No 

Juli  Agustus  September Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                 

2                 

3                 

4                 
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5                 

Keterangan: 

1. Penerbitan surat ijin penelitian  

2. Pelaksanaan uji coba instrumen 

3. Pelaksanaan penelitian  

4. Analisis data hasil penelitian 

5. Penulisan laporan hasil penelitian 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan suatu kondisi tertentu dengan melihat 

fenomena-fenomena dan gejala-gejala yang dapat diamati dengan mengungkap 

secara parsial atau simultan pengaruh tingkat kesejahteraan guru dengan 

profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan studi di SMKN 1 

Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang. 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survey, Masri 

Singarimbun berpendapat bahwa penelitian survey adalah penelitian yang 

mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 

pengumpulan data yang pokok.
57

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel kesejahteraan guru (variabel 

intervening) dan variabel itervening terhadapa dependen, maupun pengaruh tidak 

langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui intervening, 

dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analyisis.) 

                                                             
57

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Yogyakarta : 

LPE3S), 3. 
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Analisis path merupakan pengembangan dari regresi linier, analisis jalur 

digunakan untuk menguji model hubungan yang berbentuk sebab akibat. Model 

jalur merupakan suatu diagram yang menghubungkan variabel bebas dan 

tergantung pada pola hubungan yang bisa dilihat melalui anak panah. Anak 

panah bisa dijadikan sebab akibat antara variabel, serta menghubungkan semua 

variabel endogen masing-masing. 
58

 

Model jalur penelitian ini bisa dilhat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model  Analisis Jalur (Path Analysis) 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari objek/subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi itu berupa 

manusia dan objek serta benda-benda alam yang lain.
59

 Sedangkan Sugiyono 

berpendapat bahwa populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

                                                             
58

Sugiono, Paham Analisis SPSS,  (Bandung: Alfabeta, 2007).297 
59

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  85. 

Kesejahteraan (X1) 

Profesionalisme (X2) 

 

Mutu Pendidikan (Y) 
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oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
60

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

lingkungan SMKN 1 Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang. Dimana 

jumlah PNS di SMKN 1 Kragilan Sebanyak 34 orang dan di MAN 2 Serang 

berjumlah 36 orang sehingga Jumlah Keselurahan sampel yaitu 70 orang.  

2. Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah bagian populasi yang di 

ambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, 

jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
61

Teknik pengambilan 

samplingnya adalah probability sampling dengan menggunakan metode 

simple random sampling. 

Sugiyono berpendapat bahwa probability sampling teknik sampling 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.
62

 Adapun teknik yang digunakan 

adalah disproportionate startified random sampling, yaitu suatu teknik yang 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi 

kurang proporsional. Meskipun sampel merupakan bagian dari populasi, 

kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu dapat menggambarkan 

                                                             
60

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Alfabeta, 2011), 80. 
61

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Ilmiah,( Jakarta: Rineka Cipta, 2007). 85. 
62

Sugiyono, Statiska Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 57-58 
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dalam populasi. Cara menghitung sampel dari Taro Yamane atau Slovin, 

mengambil presisi 10% sehingga diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

Adapun jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus : 

n
dN

N
n

1. 2

1




 

n=       83 

      83(0,1)2+1 

  = 45,35 = 45 (dibulatkan) 

Dimana : 

n = Ukuran sampel 

N1 = Ukuran Populasi =70 

d
2
 = Presentase pengambilan sampel 

B) = Nilai Konstanta.63 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan penulis yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penyebaran 

daftar kuesioner atau angket kepada para guru yang berstatus Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan terstruktur dengan alternative 

(Option) jawaban yang telah tersedia sehingga responden tinggal memilih 

jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan atau pendapat 
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Riduwan dan Akdon, Rumus dalam Analisis Statiska, (Bandung : Alfabeta, 2005), 251. 
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pribadinya.
64

 Dalam hal ini respondennya adalah Pegawai Negeri Sipil di 

SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang.  

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi literature, 

baik data yang diperoleh dari Institusi, internet, studi pustaka, jurnal dan 

sumber ilmiah lainnya. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung 

melalui beberapa pihak lain yang berkepentingan dan berkaitan dengan 

penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu 

kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan untuk mendukung penelitian ini, maka data yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Data kuantitatif (numerik), yaitu data yang dapat dihitung atau berupa 

angka- angka. Data tersebut diperoleh melalui skor dari pertanyaan-

pertanyaan (kuesioner). 

2. Data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung atau data yang bersifat 

non angka antara lain, sejarah singkat lembaga, dan struktur organisasi, dan 

interview. 

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan tesis 

ini, penulis mengadakan penelitian dengan dua metode sebagai berikut: 
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Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternative 

Pendekatan, (Bandung: Kencana, 2007), 60. 
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 a. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan di 

lapangan, datanya di peroleh dengan cara: 

1) Wawancara (Interview) 

 Wawancara (Interview) metode ini juga digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit.
65

 Teknik wawancara 

yang penulis maksud disini adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian. 

2) Quesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
66

 Sehubungan 

dengan penelitian ini, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada 

guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SMKN 1 Kragilan 

Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang. Metode kuesioner 

merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis, kemudian diberikan untuk diisi oleh responden. 
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Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternative 

Pendekatan,  188. 
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Gambaran karakteristik responden dalam penelitian ini 

didasarkan pada kuesioner yang terkumpul dengan jumlah responden 66 

orang. Karakteristik responden digambarkan dalam distribusi frekuensi 

pada sub sub berikutnya sebagai berikut : 

a) Karaktersistik responden berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan identifikasi menurut jenis kelamin akan dilihat 

jumlah distribusi guru laki-laki dan perempuan, yang hasilnya dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.2 

Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah responden perempuan 

terlihat lebih sedikit (44%) yaitu 29 orang, dibandingkan jumlah 

responden laki-laki (67%) yaitu 37 orang.  Hal ini disebabkan karena 

SMKN  Kragilan dan MAN 2 Kota Serang lebih mengutamakan 

keutamaan seorang imam bagi peserta didiknya. 

  

 

56% 
44% 

Jenis Kelamin Responden 

Laki - laki

Perempuan
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b) Identitas Berdasarkan Usia 

Berdasarkan identifikasi menurut usia akan dilihat usia para 

responden. Dalam melakukan identifikasi menurut usia, dapat dibuat 

klasifikasi seperti pada tabel berikut ini: 

 

Gambar 3.3 

Usia Responden 

 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berumur 41 

sampai 50 tahun (64%) yaitu sebanyak 42  orang. Pada dasarnya usia 

produktif untuk bekerja yakni dari umur 31 sampai 40 tahun (27%) 

yaitu 18 orang, sedangkan sebagian usia mendekati pensiun berumur 

51 sampai 60 tahun (9%) yaitu 6 orang. Dilihat dari segi umur 

menggambarkan bahwa guru di SMKN  Kabupaten Serang dan MAN 

2 Kota serang walau diusia kepala lima mereka masih mempunyai 

semangat yang tinggi dalam menjalankan tugas pendidikan. 

 

 

27% 

64% 

9% 

Usia Responden 

31-40 tahun

41-50 tahun

51-60 Tahun
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c) Identitas Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan identifikasi menurut pendidikan akan dilihat 

pendidikan para responden. Dalam melakukan identifikasi menurut 

pendidikan, dapat dibuat klasifikasi seperti pada tabel berikut ini: 

 

Gambar 3.4 

Jenjang Pendidikan Responden 

 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar pendidikannya 

antara pendidikan lulusan S1  dan S2 tidak jauh, dimana untuk 

lulusan S1 sebanyak 38 orang mencapai persentasi sebesar (58%) 

yaitu 38 orang, responden yang memiliki jenjang pendidikan S2 

dengan persentase (41%) yaitu sebanyak 27 orang, dan responden 

yang memiliki jenjang pendidikan yang paling sedikit (1%) yaitu 1 

orang . Dilihat dari segi pendidikan menggambarkan bahwa  guru di 

SMKN  Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang dengan rata-rata 

berpendidikan hampir semuanya lulusan yang terbaik  dan memiliki 

keahlian yang memadai. 

1% 

58% 

41% 

pendidikan responden 

DIII

S1

S2
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d) Golongan atas Jabatan yang diterima  

Berdasarkan identifikasi menurut prestasi sebagai guru  akan 

dilihat golongan para responden. Dalam melakukan identifikasi 

menurut Golongan atas jabatan yang diterima, dapat dibuat 

klasifikasi seperti pada tabel berikut ini: 

 

Gambar 3.5 

Golongan Jabatan Responden 
 

Berdasarkan Identifikasi menurut Golongan jabatan guru akan 

dilihat dari table berupa guru yang diberikan golongan III a dengan 

persentase (7%) atau sebanyak 5 orang, golongan III b dengan 

persentase (11%) atau sebanyak 7 orang, golongan III c dengan 

persentase (29%) atau sebanyak 9 orang, golongan III d dengan 

persentase sebanyak (21%) atau setara dengan 14 orang, golongan IV 

a dengan persentase (29%) atau sebanyak 9 orang dan golongan IV b 

dengan persentase (3%) atau sebanyak 2 orang maka dengan 

demikian, bisa dilihat bahwa golongan atas jabatan yang dimiliki 

7% 11% 

29% 

21% 

29% 

3% 

Golongan Jabatan 

III a III b III c

III d IV a IV b
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guru SMKN 1  Kragilan dan MAN 2 Kota Serang Cukup bisa 

dikatakan layak. 

e) Identitas Berdasarkan Sertifikat Pendidik 

Berdasarkan identifikasi sertifikat responden. Dalam melakukan 

identifikasi menurut sertifikasi, dapat dibuat klasifikasi seperti pada 

tabel berikut ini: 

 

Gambar 3.6 

Sertifikasi Responden 

 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar yang tersertifikasi 

atau yang sudah Sertifikasi sebanyak (93%) atau sebanyak 52 orang, 

dan guru yang belum tersertifikasi sebanyak 4 orang saja atau setara 

dengan presentase sebanyak (7%) 

f) Identitas berdasarkan lama bekerja 

Berdasarkan identifikasi menurut lama bekerja sebagai guru  

akan dilihat pendidikan para responden. Dalam melakukan 

identifikasi menurut lama bekerja, dapat dibuat klasifikasi seperti 

pada tabel berikut ini: 

7% 

93% 

Sertifikasi 

Belum Sudah
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Gambar 3.7 

Lama Bekerja Responden 
 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar lama bekerja 11 

sampai dengan 20 tahun (65%) yaitu 43 orang, responden 1 -10  

tahun (23%) yaitu 15 orang, dan responden  21- 30 tahun (12%) yaitu 

8 orang.  

3) Telaah Dokumen (Riset Kepustakaan) 

Telaah dokumen yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis 

melakukan penelitian terhadap bebarapa literature yang ada kaitannya 

dengan penulisan tesis ini. Literature ini berupa buku-buku, situs 

internet, majalah, notulen rapat, catatan harian, skripsi, tesis dan lain 

sebagainya. 

Dokumentasi merupakan metode dimana peneliti menggunakan 

dokumen-dokumen yang relevan untuk menunjang hasil penelitian 

antara lain: 

a) Identitas atau Profil SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan 

MAN 2 Kota Serang 

23% 

65% 

12% 

Lama Bekerja 
1 sd 10 Tahun

11 sd 20 Tahun

21 sd 30 Tahun
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a) Identitas Sekolah 

  Nama Sekolah    : SMKN 1 Kragilan 

 NSS  : 401280411035 

             Alamat       : Jl. Raya Serang Jakarta Km 13 Kragilan    

Kabupaten Serang Desa Cisait Kecamatan 

Kragilan/42184/0254-48487962 

Pendirian    : Nomor 421/Kep241-org/2007 pada tanggal           

21  April 2007 

Kepala Sekolah    : H. Untung Supriyanto, M.Pd 

NIP    : 19680606 199403 1 013 

b) Madrasah Aliah Negeri (MAN 2 Serang) 

a) Identitas Madrasah  

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Serang 

Alamat  : JL. KH. Abdul Hadi Cijawa Serang 

Piagam Madrasah : E.IV/PP.10.6/KEP/17.A/1998 

Statistik madrasah : 3113221013002 

Kepala Madrsah :  Obay Baesyuni, S.Pd.M.Pd 

NIP   : 197111131997 03 1 002 

b) Sejarah berdirinya SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 

2 Kota Serang. 

a) Sejarah Berdirinya SMKN 1 Kragilan  

SMKN 1 Kragilan berada dilingkungan beberapa 

perumahan dan dekat dengan dunia industri dan dunia usaha. 
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Dan direncanakan dalam waktu dekat akan segera dibangun 

komplek pemerintahan Kabupaten Serang dengan nama sekolah 

SMKN 1 Kragilan dengan nomor NSS 401280411035 yang 

beralamat di Jl. Raya Serang- Jakrta KM 13 Perumahan Graha 

Cisait Kragilan dengan luas tanah 15000 m2, hibah dari PT. 

Lintas Kastu Graha Nomor Hibah 39/2006 pada tanggal 23 

Februari 2006 dengan nomor pendirian 421/Kep.241-ORG/2007 

pada tanggal 21 April 2007. 

Sebelum definitif SMKN 1 Kragilan tahun 2006 

menginduk atau binaan  di SMKN 1 Cikande yang hanya 

mempunyai satu kelas yaitu jurusan mesin. Tahun 2007 sudah 

definitiff dan dibawah kepemimpinan bapak Sabarudin Salma. 

S.Pd. Tahun 2010 bapak Sabarudin Salman Pensiun, kemudian 

digantikan oleh Plh. Yaitu bapak Sirojudin, M.Pd dengan Plt H. 

Injul Kabis SMA/SMK Kabupaten Serang sampai dengan 1 

Januari 2011. Kemudian bergantilah dengan ke datangan bapak  

Untung Supriyanto, M.pd  menjabat sebagai kepala Sekolah 

pertanggal 1 Januari 2011 Sampai dengan saat ini.  

SMKN 1 Kragilan memilki tujuh jurusan yaitu Studi 

Keahlian: Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri, Teknik 

Kendaraan Ringan, Akintansi, Administrasi Perkantoran, Teknik 

Komputer Jaringan, Teknik Persiapan Grafika yang pada saat 

tahun 2012 telah terakreditasi B. Pada tahun 2015 Teknik 
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Grafika dihapus, dan pada tahun 2016 SMKN 1 Kragilan 

mengikuti akreditasi sekolah kembali sehingga didapat hasil 

jurusan Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan dan 

Akuntansi mendapat perolehan nilai B, Jurusan TKJ  (Teknik 

Komputer Jaringan) memperoleh nilai C, sedangkan untuk 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) memperoleh 

nilai A. Pada tahun 2017 SMKN 1 Kragilan membuka jurusan 

baru yaitu: Rekaya Perangkat Lunak (RPL) sebanyak 2 Kelas . 

b) Sejarah Berdirinya MAN 2 Serang   

MAN 2 Kota Serang yang terletak strategisdi tengah 

tengah Kota Serang, tepatnya di JL. Abdul Gani Cijawa Serang 

Banten berembrio  dari lembaga pendidikan keguruan yaitu 

Pendidikan Guru Agama Negri (PGAN)  Serang. Sejalan dengan 

kebijakan departemen agama yang menghapus PGA dan 

dialihfungsikan menjadi MA (SK Menteri Agama No.64 tahun 

1990) maka, berdasarkan surat keputusan menteri agama No.42 

tahun 1992, PGAN Serang beralih fungsi menjadi MAN 2 Kota 

Serang. 

Menelusuri historis madrasah, MAN 2 Kota Serang pada 

tanggal 20 Februari 1998 melalui surat keputusan dirjen bagais 

no. E.IV/PP .10.6/KEP/17.A/1998 ditetapkan menjadi madrasah 

model. Madrasah model adalah madrasah yang diharapakan 

menjadi contoh, acuan atau teladan bagi madrasah dan sekolah 
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lain karena karena kualitas yang dimilikinya berkenan dengan 

pembelajaran serta pengolahan sekolahnya. Selain itu, melalui 

madrasah model, diharapkan bahwa masyarakat mempunyai citra 

positif tentang madrasah.Madrasah tidak lagi dipandang sebagai 

lembaga pendidikan kelas dua atau kelas sekian.Bahkan dengan 

adanya madrasah model, masyarakat tertarik untuk 

menyekolahkan anak-anaknya ke madrasah karena yakin bahwa 

madrasah adalah pilihan lembaga pendidikan yang baik.Selain 

sebagai madrasah model. 

Selain sebagai madrasah model, MAN 2 Kota serang juga 

ditetapkan sebagai madrasah keterampilan yaitu madrasah yang 

memberikan program keterampilan vokasional 

(Elektro,furniture,Tata busana, ICT) Khususnya kepada peserta 

didik yang tidak melanjutkan kejenjang pendidikan tinggi untuk 

membekali peserta didik agar dapat terjun kemasyarakat dalam 

berbagai lapangan pekerjaan. Dalam perjalanannya kini MAN 2 

Kota serang ini menuju madrasah nasional bertaraf internsional 

(MNBI) di provinsi banten.MNBI adalah madrasah nasional 

yang menyiapkan peserta didiknya berdasarkan standar nasional 

pendidikan (SNP) Indonesia dan tarapnya internasional sehingga 

lulusannyamemiliki kemampuan daya asing internasional. Untuk 

keinginan ini madrasah terus bertambah terus berbenah diri 

mengembangkan kemampuan kelembagaan dalam 
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penyelenggaraan pendidikannya, selain sebagai wujud partisifasi 

dan bertanggung jawab dalam mencerdaskan anak bangsa 

khususnya sumber daya manusia diprovinsi banten, baik dari 

segi pembentukan moralitas maupun pembentukan intektual 

sehingga memiliki keunggulan kompetitip dan komparatif secara 

internasional dalam iptek namun tidak kehilangan jati dirinya 

sebagai bangsa Indonesia serta memiliki semangat dan religiuitas 

yang mumpuni. 

c) Visi dan Misi di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 

2 Kota Serang.  

a) Visi dan Misi Sekolah 

Visi :Terwujudnya SMK yang berkarakter, menguasi iptek, 

menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitip, 

sedangkan Misi: Meningkatkan profesionalisme SMK 

sebagai Pusat Pembudayaan Kompetensi, Meningkatkan 

mutu penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 8 standar 

nasional pendidikan yang berkarakter, Membangun sumber 

daya manusia yang berkarakter sehingga menghasilkan 

lulusan yang memilki jati  diri dan keunggulan kompetitip di 

pasar nasional dan global,Memberdayakan peserta didik 

untuk mengembangkan potensi lokal menjadi keunggulan 

komparatif, Memberdayakan peserta didik untuk 
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mengembangkan kerjasama dengan DU/DI dan berbagai 

lembaga yang terkait. 

b) Visi dan Misi Madrasah 

Perkembangan dan tantangan  masa depan seperti: 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi 

yang sangat cepat, era informasi, serta berubahnya 

kesadraan masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan 

memicu madrasah untuk merespon tantangan sekaligus 

peluang itu. MAN 2 Kota Serang memilki citra moral yang 

menggambarkan profil madrasah masa depan. Hal tersebut 

diwujudkan dalam visi dan misi madrasah sebagai berikut: 

Visi MAN 2 Kota Serang: Terwujudnya peserta didik yang 

berkualitas dalam keimanan dan ketakwaan, kompetitif 

global dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berwawasan 

lingkungan serta mampu hidup mandiri. 

Misi MAN 2 Kota Serang: Membina dan mengembangkan 

cipta, rasa dan karsa dan raga peserta didik melalui kegiatan 

akademis nan akademis sehingga merefleksikan kepribadian 

yang berakhlak mulia, berdedikasi menjalankan syariat 

Islam, berdaya saing global, berwawasan lingkungan serta 

memiliki kemandirian, Memenuhi dan mengembangkan 

Standar Nasional Pendidikan sebagai jaminan 
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penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, Menjadi 

madrasah rujukan dalam pengembangan pembelajaran imtak 

dan iptek bagi lembaga pendidikan lainya. 

d) Daftar tenaga Pendidik dan Kependidikan di  SMKN 1 Kragilan 

Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang. 

a) Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMKN 1 

Kragilan  

Jumlah Guru di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang 

sebanyak 38 Guru PNS dan 35 guru honorer jumlah 

keseluruhan sebanyak 73 orang  adapun nama-nama guru 

tersebut berada pada lampiran tabel 3.1 

b) Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Pegawai MAN 2 Kota Serang adalah seluruh personil yang 

bertanggung jawab dan mendukung kelangsungan dan 

kelancaran proses pembelajaran di MAN 2 Kota serang 

personil yang dimaksud adalah, wakil kepala sekolah kepala 

tata usaha, guru, laboran, tenaga perpustakaan, tenaga 

administrasi, dan pesuruh.kondisi terakhir pegawai MAN 2 

Kota serang adalah sebagai berikut pendidik (guru )sebanyak 

61 orang terdiri dari 45 orang guru PNS dan 16 orang guru 

honorer .tenaga kependidikan lain sebanyak 30 orang yang 

terdiri dari 14 orang PNS dan 16 guru honorer plus 4 orang 

wali asuh boarding. Kompesisi guru staf, staf tata usaha dan 
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pesuruh membentuk 71,05%  guru, staf 17,11% dan pesuruh 

11,84%. Untuk Tenaga pendidik ditinjau dari kualifikasi 

tenaga pendidik 63% Berkualifikasi S1, dan 27% 

berkualifikasi S2.Selain itu 98% tenaga pendidik mengajar 

bidang studi sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 

Daftar tenaga pendidik dan kependidikan MAN 2 Kota 

Serang terlampir tabel 3.2 

e) Jumlah  Siswa SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 

Kota Serang. 

a) Jumlah Siswa SMKN 1 Kragilan 

Peserta didik terdiri dari 3 tingkatan yakni kelas 

sepuluh (X), Kelas sebelas (XI) dan dua belas (XII) yang 

terdiri dari 34 rombel dengan jumlah siswa bisa di lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Jumlah Siswa SMKN 1 Kragilan 

 

 

Kelas 

Jumlah  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

X 322 257 579 

XI 276 139 415 

XII 185 114 299 

Jumlah 783 510 1293 
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b) Jumlah Siswa MAN 2 Serang  

Jumlah siswa di MAN 2 Serang sebanyak kurang lebih 986 

orang dari tiga tingkatan kelas yaitu bisa dilhat dari tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3.4 

Jumlah Siswa MAN 2 Serang 

 

Kelas 

Jumlah  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

X - - 345 

XI 108 209 317 

XII 104 220 324 

Jumlah 212 429 986 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dinyatakan dalam statistik, dimana apabila penelitian 

korelasi dengan dua variabel bebas maka harus ada tiga komponen hipotesis 

statistik yang dituliskan.
67

 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis Statistik I 

Ho :p x1 = 0 

H1 :p X1 > 0 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

                                                             
67

 Darwian Syah, Kualitatif dan Kuantitatif. (Jakarta: Haja Mandiri, 2017). 158. 
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H1 : Terdapat pengaruh antara variabel Kesejahteraan (X1) terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Kesejahteraan (X1) terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 

2. Hipotesis Statistik II 

Ho :p x2 = 0 

H1 :p X2 > 0 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

H1 : Terdapat pengaruh antara variabel Profesionalisme guru (X2) terhadap 

Peningkatan Mutu Pendidika (Y) 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Profesionalisme Guru (X2) 

terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 

3. Hipotesis Statistik III 

Ho :p X12 = 0 

H1 :p X12 > 0 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

H1 : Terdapat pengaruh antara variabel Kesejahteraan (X1) dengan 

Profesionalisme guru (X2) terhadap Peningkatan Mutu Pendidika (Y) 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Kesejahteraan (X1) dengan 

Profesionalisme Guru (X2) terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 
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F. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dalam penelitian ini 

berbentuk angket (quesioner). Untuk memberikan batasan yang jelas dalam 

penyusunan instrumen, berikut ini dikemukakan definisi konseptual, operasional 

setiap variabel yang digunakan. 

1. Variabel Kesejahteraan Guru (X1) 

a. Definisi konseptual 

Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera baik dalam 

keamanan, keselamatan,  ketenteraman, kesenangan hidup, dan 

kemakmuran. Kesejahteraan adalah kesedihan (bencana) 

kehidupanKesejahteraan dalam konsep ini yaitu yang berupa adanya 

pengahasilan, tunjangan, karir dan jaminan hidup atas apa yang telah 

menjadi haknya sebagai guru yang berstatus Pegawai Guru Sipil 

(PNS).yang mana hal ini untuk mengukur tingkat kinerja. Berdasarkan 

persepi kolektif seseorang yang mempengerahui tingkah laku mereka. 

Telah dikemukakan bahwa program kesejahteraan guru dapat 

diberikan secara materi maupun nonmaterial. Kesejahteraan guru secara 

material berkaitan langsung dengan prestasi guru, dan dapat diberikan 

berupa kompensasi, seperti uang penghargaan, uang makan, uang 

pensiun, tunjangan hari raya, uang jabatan, uang pendidikan, uang 

pengobatan, pakaian dinas, uang cuti, dan uang kematian. Sedangkan 

kesejahteraan guru secara non material dapat berupa pemberian fasilitas 



93 
 

 
 

dan pelayan bagi guru seperti fasilitas yang disediakan oleh pihak 

sekolah atau pemangku kebijakan pendidikan. 

b. Definisi Operasional 

Definisi operasional Kesejahteraan guru adalah skor total yang 

diperoleh dari quesioner Kesejahteraan guru yang meliputi aspek 

hubungan antara atasan dan bawahan, disiplin kerja, hubungan sesama 

anggota dan kepemimpinan. Program kesejahteraan terdiri dari dua 

komponen utama yaitu : kompensasi yang berkaitan langsung dengan 

prestasi kerja guru dan kompensasi yang tidak berkaitan langsung 

dengan prestasi kerja guru tetapi diberikan oleh pihak sekolah atau 

pemangku kebijakan kepada guru yang dipandang sebagai bonus. 

c. Kisi-kisi Instrumen Penelitian. 

Kisi- kisi variabel kesejahteraan guru merupakan penjabaran 

dari indikator-indikator yang telah ditetapkan   dalam definisi 

operasional Adapun kisi- kisi variabel kesejahteraan guru disusuun 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi instrumen Variabel X1 

 

Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

Ekologi 

Fisik 

a) Fisik dan 

Material 
2,6,27,28. 

  

4 
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Millu/ 

Aspek 

Sosial 

a) Hubungan 

antara atasan 

dan bawahan 

b) Disiplin kerja 

c) Hubungan 

sesama anggota 

oganisasi 

d) Kepemimpinan 

 

 

1. 

5. 

11,15. 

7,12. 

 

 

 

10,16. 

 

 

 

3 

 

1 

2 

 

2 

Kompensasi  

a)  Insentif 

b) Penghargaan 

c) Kepastian 

berkarir 

d) Jaminan hidup 

e) Pelayanan 

3,4,13,19,21,22, 

23,25,26. 

8,17,18. 

9,30. 

20,24. 

 

29. 

 
 

 

14 

 

 

 

10 

 

3 

2 

2 

 

1 

Jumlah  30 

 

d. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi Instrumen adalah penentuan jumlah kategori jawaban, 

jumlah pilihan jawaban, serta bobot penelitian jawaban.Skala yang 

digunakan dalam variabel Kesejahteraan guru yaitu dengan skala likert. 

Quesioner lima alternatif jawaban dari setiap pernyataan. 

a) Sangat setuju / Sering 

b) Setuju/ Pernah  

c) Kurang setuju/ Jarang 

d) Tidak Setuju/ kadang-kadang 
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e) Sangat Tidak setuju/ Tidak Pernah  

Karena datanya yang diperoleh bersifat kuantitatif untuk 

menganalisis jawaban quesioner diberi skor sebagai berikut : 

              Tabel 3.6 

             Skala penilaian 

 

No Alternatif jawaban Bobot Skor (+) Bobot Skor (-) 

1 Sangat setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

 

2. Variabel Profesionalisme Guru X2 

a. Definisi konseptual 

Profesional yaitu serangkaian keahlian yang dipersyaratkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara efisien dan efektif 

dengan tingkat keahlian yang tinggi dalam upaya mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. 

b. Definisi Operasional 

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsif sebagai berikut :  

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, idealisme,  
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2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia  

3)  memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 

dengan bidang tugas    

4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas  

5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan  

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 

kerja  

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 

keprofesionalannya. 

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur 

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 

c. Kisi-kisi Instrumen Penelitian. 

Kisi- kisi variabel Profesionalisme guru merupakan penjabaran 

dari indikator-indikator yang telah ditetapkan   dalam definisi 

operasional Adapun kisi- kisi variabel kesejahteraan guru disusuun 

sebagai berikut:  
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Tabel 3.7 

                  Kisi-kisi instrumen Variabel X2 

 

Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

Perencanaan 

Pembelajaran 

a) Perencanaan 

Tujuan 

b) Pengorganisasian 

bahan ajar 

c) Evaluasi 

pengajaran 

 

1,3,13,14,22

,24. 

2,6,12,21,26 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

19. 

 

 

6 

 

 

 

6 

 

1 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

a) Disiplin 

b) Mengelola 

pengajaran 

8. 

5.15,23. 

 1 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Pengajaran 

 

 

 

a)  Mengukur Hasil 

Belajar 

b) Kesulitan/kendala 

c) Mengelolah hasil 

pembelajaran 

d) Tindak lanjut 

hasil 

pembelajaran 

e) Seminar kerja 

f) Profesional 

11,16,17. 

 

9,18. 

 

7. 

 

10,25,27,30. 

 

20. 

28,29 

 3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

4 

 

 

 

1 

 

2 

Jumlah 30 
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d. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi Instrumen adalah penentuan jumlah kategori jawaban, 

jumlah pilihan jawaban, serta bobot penelitian jawaban.Skala yang 

digunakan dalam variabel Kesejahteraan guru yaitu dengan skala likert. 

Quesioner lima alternatif jawaban dari setiap pernyataan. 

1. Sangat setuju / Sering 

2. Setuju/ Pernah  

3. Kurang setuju/ Jarang 

4. Tidak Setuju/ kadang-kadang 

5. Sangat Tidak setuju/ Tidak Pernah  

Karena datanya yang diperoleh bersifat kuantitatif untuk 

menganalisis jawaban quesioner diberi skor, bisa dilihat di Tabel 3.6 

 

3.  Variabel Mutu Pendidikan Y 

a. Definisi konseptual 

Mutu Pendidikan adalah output yang dihasilkan dari input dan 

proses sesuai dengan 8 standar mutu pendidikan yang telah ditetapkan 

pemerintah melalui Undang-Undang  Nomor 30 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Definisi Operasional 

Mutu Pendidikan suatu hasil dari jasa yang dilakukan yang terdiri 

dari nilai kepuasan dalam dunia pendidikan. yang mana mutu disini 

proses perbaikan dan pengembangan kualitas serta keyakinan untuk 
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perubahan yang maju. Meliputi aspek : Standar kompetensi lulusan, 

standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, standar penilaian, dan 

standar pengelolaan. 

c. Kisi-kisi Instrumen Penelitian. 

Kisi- kisi variabel Profesionalisme guru merupakan penjabaran dari 

indikator-indikator yang telah ditetapkan   dalam definisi operasional 

Adapun kisi- kisi variabel kesejahteraan guru disusuun sebagai berikut:  

                                 Tabel 3.8 

Kisi-kisi instrumen Variabel Y 

 

Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

 

a) Meningkatkan 

Kualitas 

b) Kompetensi 

7. 

 

16. 

 1 

 

1 

Standar Isi 

 

a) Perencanaan 

Pembelajaran 

3,18.  2 

Standar 

Proses 

a) Persiapan 

Bahan Ajar 

b) Disiplin 

c) Perhatian 

1,2,5. 

 

11. 

13. 

 

 

12 

3 

 

2 

1 

Standar 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

a) Pengembagan 

diri 

 

24,25,26,27,28.  5 

Standar 

Sarana dan 

Prasarana 

a) Sarana dan 

Prasarana 

14,29,4. 15 4 

Standar 

Pembiayaan 

a) Media Belajar 6,19.  2 

Standar a) Evaluasi 17,23.  2 
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Penilaian b) Dukungan  

c) Sikap 

20,21. 

22,10. 

2 

2 

Standar 

Pengelolaan 

a) Motivasi 8,9,30.  3 

Jumlah 30 

 

 

d. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi Instrumen adalah penentuan jumlah kategori jawaban, 

jumlah pilihan jawaban, serta bobot penelitian jawaban.Skala yang 

digunakan dalam variabel Kesejahteraan guru yaitu dengan skala likert. 

Quesioner lima alternatif jawaban dari setiap pernyataan. 

a) Sangat setuju / Sering 

b) Setuju/ Pernah  

c) Kurang setuju/ Jarang 

d) Tidak Setuju/ kadang-kadang 

e) Sangat Tidak setuju/ Tidak Pernah  

Karena datanya yang diperoleh bersifat kuantitatif untuk 

menganalisis jawaban quesioner diberi skor, bisa dilihat di Tabel 3.6 

G. Hasil Uji Coba Instrumen 

Dalam menganalisis data-data yang diperoleh peneliti menggunakan 

beberapa metode deskriptif untuk menganalisis hasil uji coba instrumen ini 

menggunakan program statiscal product and service solution (SPSS) Versi 16.00 

dan 17.00 yakni dengan metode: 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi. Berdasarkan uji coba instrument dan variabel. Uji validitas ini 

meliputi: 

a. Uji validitas X1 

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui dari 30 pertanyaan pada 

instrument Kesejahteraan guru (X1) lihat tabel 3.9, setiap pernytaan item 

memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sedangkan jika tidak demikian 

maka item tidak valid.Dari hasil uji coba instrumen X1 ini terbukti terdapat 

25 soal yang valid sedangkan 5 item tidak valid yakni nomor item 

(9,10,11,19,20). (lihat tabel 3.10 ) 

b. Uji validitas x2 

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui dari 30 pertanyaan pada 

instrument profesionalisme guru (X2), lihat tabel 3.11, setiap pernytaan 

item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sedangkan jika tidak 

demikian maka item tidak valid.Dari hasil uji coba instrumen X2 ini 

terbukti terdapat 25 soal yang valid sedangkan 5 item tidak valid yakni 

nomor item (6,9,11,19,20). lihat tabel 3.12 

c. Uji Validitas y 

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui dari 30 pertanyaan pada 

instrument mutu pendidikan (Y), setiap pernytaan item memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel sedangkan jika tidak demikian maka item tidak 
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valid.Dari hasil uji coba instrumen Y ini terbukti terdapat 26 soal yang 

valid sedangkan 4 item tidak valid yakni nomor item (5,15,19,21). (lihat 

tabel 3.13). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran. 

Pengukuran memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu pengukuran yang mampu 

memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabel). Reliabilitas merupakan 

salah satu ciri atau karakter utama instrument pengukuran yang baik
68

. Uji 

realibilitas ini meliputi: 

a. Realibilitas X1  

Nilai reliabiltas pada X1 didapat angka Alpha Cronbach  tersebut 

yaitu 0,865 karena nila Cronbach diatas 0,444 maka dapat dianalisa bahwa 

reliabilitas kuisoner yang berkenaan dengan kesejahteraan guru (X1) 

tersebut memilki konsistensi bahwa instrumen kuisoner adalah reliabel dan 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada 

derajat realibilitas Guliford. Penjelasan reliabilitas bisa di lihat di tabel 

3.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
68

 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2016). 49-50 
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Tabel 3.15 

Kaidah Realibilitas Guliford 

 

 

b. Realibilitas X2 

Nilai reliabiltas pada X2 didapat angka Alpha Cronbach  tersebut 

yaitu 0,863 karena nila Cronbach diatas 0,444 maka dapat dianalisa bahwa 

reliabilitas kuisoner yang berkenaan dengan  guru (X1) tersebut memilki 

konsistensi bahwa instrumen kuisoner adalah reliabel dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada derajat realibilitas 

Guliford dan item datanya lihat dibagian lampiran.  (tabel 3.16) 

c. Realibilitas Y 

Nilai reliabiltas pada Y didapat angka Alpha Cronbach  tersebut yaitu 

0,749 karena nila Cronbach diatas 0,444 maka dapat dianalisa bahwa 

reliabilitas kuisoner yang berkenaan dengan mutu pendidikan (Y) tersebut 

memilki konsistensi bahwa instrumen kuisoner adalah reliabel dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada derajat 

realibilitas Guliford dan item datanya lihat dibagian lampiran.  (tabel 3.17) 

 

Koefesien Kriteria 

<0,2 Sangat Kurang Reliabel 

0,2 -0,39 Kurang Realiabel 

0,4 – 0,69 Cukup Realiabel 

0,7 -0,89 Reliabel 

>0,9 Sangat Realiabel 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah adalah suatu metode pengukuran yang 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi data yang 

berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diselediki atau frekuensi hasil 

luas observasi dengan luas yang diharapkan dari sampel apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan atau tidak.
69

 

a. Uji Normalitas X1 

Dilihat dari deskripsi data statistik X1 maka dihasilkan nilai N= 

20, Mean= 127.95, Standar Deviasi 13,426, nilai maksimum = 150 dan 

nilai minimum = 108 bisa dilihat tabelnya dibagian lampiran, yakni ( 

tabel 3.18 ). Hitungan ini berasal dari data sampel yang berjumlah 20 

orang (lihat tabel 3.18), sehingga data penghitungan dengan SPSS bisa 

dilihat di tabel 3.19. 

 Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Chi 

Kuadrat ternyata nilai Chi- Kuadrat hitung= 0, 210  (tabel 3.20) lebih 

kecil dari Chi- kuadrat tabel = 3,841 atau dilihat Asymptop 

Signifikansinya diatas 0,05 atau 0,715 maka Ho diterima.  

b. Uji Normalitas X2 

Dilihat dari deskripsi data statistik X2 maka dihasilkan nilai N= 

20, Mean= 126.65, Standar Deviasi 10,917 nilai maksimum = 150 dan 

nilai minimum = 115 bisa dilihat tabelnya dibagian lampiran, yakni ( 

tabel 3.21 ). Hitungan ini berasal dari data sampel yang berjumlah 20 

                                                             
69

 Duwi Priyanto, Paham Statistik dan Data SPSS(Yogyakarta : MediaKom, 2010), 71. 



105 
 

 
 

orang (lihat tabel 3.12), sehingga data penghitungan dengan SPSS bisa 

dilihat di tabel 3.22. 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Chi 

Kuadrat ternyata nilai Chi- Kuadrat hitung= 0,520 lebih kecil dari Chi- 

kuadrat tabel = 3,841 atau dilihat Asymptop Signifikansinya diatas 0,05 

atau 0,715 maka Ho diterima. Hal ini bisa dilihat di tabel 3.23. 

c. Uji Normalitas Y 

Dilihat dari deskripsi data statistik Y maka dihasilkan nilai N= 

20, Mean= 124,75, Standar Deviasi 10,223 nilai maksimum = 146 dan 

nilai minimum = 113 bisa dilihat tabelnya dibagian lampiran, yakni ( 

tabel 3.24). Hitungan ini berasal dari data sampel yang berjumlah 20 

orang (lihat tabel 3.12), sehingga data penghitungan dengan SPSS bisa 

dilihat di tabel 3.25. 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Chi 

Kuadrat ternyata nilai Chi- Kuadrat hitung= 0, 400 lebih kecil dari Chi- 

kuadrat tabel = 3,841 atau dilihat Asymptop Signifikansinya diatas 0,05 

atau 0,715 maka Ho diterima bisa dilihat di tabel 3.27. 

4.  Uji Korelasi Berganda 

Teknik korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan tiga variabel. Berikut ini dikemukakan rumus yang 
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kolerasi berganda produc moment(r) yang dapat digunakan untuk 

menghitung koefisien korelasi berganda yaitu.
70

 

2.1
2

2!.2.12
2

.1
2

.2.
1

)).().((2

XX

XXYXYXYXYX

YXXI
r

rrrrr
R







 

Diketahui: 

R X1X2Y  = korelasi antara variabel dengan Y 

(x1- X ), (x2- X ) =Kesejahteraan dan profesional 

(y1-Y )  = Mutu Pendidikan  

2   = Variabel independen 

1   = Nilai konstanta 

Berdasarkan uji Korelasi berganda menggunakan SPSS, Maka nilai 

yang diperoleh untuk X1 dengan Y sebesar 0,465 (lihat tabel 3.28) berarti 

terdapat hubungan yang cukup kuat antara kesejahteraan terhadap  mutu 

pendidikan. Kemudian untuk X2 dengan Y sebesar 0,808 berarti  terdapat 

hubungan yang reliabel antara profesionalisme guru terhadap mutu 

pendidikan. Untuk membuktikan hubungan yang signifikan anatara 

variabel X1,X2  dan Y diuji dengan cara sebagai berikut: 

a. Uji Signifikan Untuk X1 dengan Y ditunjukan dengan tabel 

Correlations. Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara 

statistik berikut: 

Ha :ryx1 = / 0 

                                                             
70

Riduwan dan H. Sunarto, Pengantar Statiska, Pendidkan, Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012),86. 
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Ho : ryx1 =0 

Melihat dari data tabel yaitu ryx1= 0,465 artinya Ha dan Ho diterima, 

hal ini mengacu kepada kaidah keputusan: 

1) Jika nilai probabilitas 0,05< / = nilai sig maka, Ho diterima dan 

Ha ditolak artinya tidak signifikan 

2) Jika nilai probabilitas 0,05 > atau sama dengan nilai probabilitas 

sig maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.  

b. Uji Signifikan x2 dan Y 

Uji Signifikan Untuk X2 dengan Y ditunjukan dengan tabe 

Correlations. Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara 

statistik berikut: 

Ha :ryx1 = / 0 

Ho : ryx1 =0 

Melihat dari data tabel yaitu ryx1= 0,808 artinya Ha dan Ho diterima, 

hal ini mengacu kepada kaidah keputusan: 

1) Jika nilai probabilitas 0,05< / = nilai sig maka, Ho diterima dan 

Ha ditolak artinya tidak signifikan 

2) Jika nilai probabilitas 0,05 > atau sama dengan nilai probabilitas 

sig maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. 

5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui model regresi yang 

dibuat dan  digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik 
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yang akan dilakukan adalah uji Uji Multikolinieritas, Uji 

Heteroskedastisitas, Uji auto kolerasi. 

a. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier 

yang sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen 

dalam model regresi. Ujimultikolinieritas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan linier antar variabel independen dalam 

model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 

adalah tidak adanya Multikolinieritas. Ada beberapa metode pengujian 

yang bisa digunakan diantaranya : 

1) Dengan melihat nilai infaltion factor (VIF) dalam model regresi 

2) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r
2
) 

dengan nilai determinasi secara serentak (R
2
) 

3) Dengan melihat nilai Eigenvaluendan Condition Indek.
71

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual dalam model regresi.
72
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Duwi Priyanto, Paham Statistik dan Data SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2010),81.   
72

Duwi Priyanto, Paham Statistik  dan Data SPSS,,85. 
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7. Uji Auto Kolerasi 

Autokolerasi adalah keadaan dimana terjadinya kolerasi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model 

regresi. Auto kolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

kolerasi antara model residual pada satu pengamatan satu dengan 

pengamatan dalam model regresi. Metode pengujian menggunakan uji 

Durbin-Watson.
73

. model uji Auto Korelasi Ini bisa dilihat ditabel 3.29. 

yang berasal dari data awalnya sebanyak 20 orang bisa dilihat di tabel 3.30. 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN  

 

A. Analisis Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif data ini meliputi  Pengaruh Kesejahteraan guru 

terhadap peningkatan mutu pendidikan, pengaruh profesionalisme guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan dan pengaruh kesejahteraan dan profesionalisme 

guru terhadap peningkatan mutu pendidikan.  

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi hasil penelitian yang meliputi 

tiga variabel yang terdiri dari satu buah variabel terikat yakni Y serta dua 

variabel bebas yaitu X1 dan X2. Variabel terikat adalah mutu pendidikan (Y) 

sedangkan variabel bebas yaitu kesejahteraan (X1) dan Profesionalisme Guru 

(X2).Analisis deskripsi data ini akan meliputi mean, median, modus, standar 

Deviasi, Variance dan Range dari masing-masing Variabel. Selanjutnya sebaran 

data dari variabel disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan ganmbar 

histogram. 

Data hasil penelitian dari kuesioner (angket) yang diberikan kepada guru 

dan telah diisi guru yang berjumlah 66 orang dalam penelitian ini menggunakan 

tiga variabel, yaitu angket kesejahteraan guru (variabel X1) sebanyak 30 Item, 

dan angket profesionalisme guru (variabel X2) sebanyak 30 item, dan mutu 

pendidikan (variabel Y) yaitu sebanyak 30 item pernyataan. Sebelum ke 
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pengitungan pengaruh terlebih dahulu menganalisis deskriptif variabel  penelitian 

yang meliputi: 

1. Analisis Deskripsi Kesejahteraan  Guru (X1) 

Analisis deskriptif Variabel  Kesejahteraan dapat dilihat dalam tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Descriptif Statistics X1 

Kesejahteraan Guru  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 127.15 

Median 126.00 

Mode 118 

Std. Deviation 10.872 

Variance 118.192 

Range 42 

 

Berdasarkan tabel di atas,Dari hasil output SPSS dengan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata Mean (M) = 127,15, Standar Deviasi =10,872, 

Median (Me) =126,0, Modus = 118, varian = 118, 192 dan Range (R) =42. 

Adapun sebaran data variabel kesejahteraan dapat digambarkan dalam bentuk 

distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel dan histogram sebagai berikut  

dilampiran (tabel 4.2). 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor Kesejahteraan yang 

paling rendah sebanyak  36 responden atau (51,51%) berada dibawah rata-rata 

kurang sejahtera, 20 Responden atau (30,30%) sekitar rata-rata sejahtera, dan 

10 responden atau (15,15%) di atas rata-rata atau sangat sejahtera. Penyebaran 
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distribusi skor kesejahteraan guru-guru secara visual disajikan dalam bentuk 

histrogram pada grafik 4.1 berikut: 

 
 

 

 

Dari grafik 4.7 diketahui skor nilai dari grafik Histrogram yaitu : 

107,5 – 127,5  = 36 Orang atau sekitar (51,51%) 

127,5 – 137,5  = 20 Orang atau sekitar (30,30%) 

137,5 – 150,5   = 10 Orang atau sekitar (15,15%) 

 

 Sebaran data Kesejahteraan berdistribusi normal. Dari sebaran data 

diketahui kesejahteraan guru di SMKN 1 Kragilan dan MAN 2 Kota Serang 

sebagian  kurang sejahtera, sebagian sejahtera dan sebagian sangat sejahtera. 

 

 

 

Gambar 4.1 

Histogram Kesejahteraan 
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2. Analis Deskripsi Profesionalisme Guru (X2) 

Analisis deskriptif Variabel  Profesionalisme dapat dilihat dalam tabel 4.3 

 

 

 
 

 

 

 

 

          

                            

Berdasarkan tabel di atas, Dari hasil output SPSS dengan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata (M) = 126.95, Standar Deviasi =9.990 Median 

(Me) =124.00, Modus = 117 dan varian =99.798 dan Range =37. 

Adapun sebaran data variabel Profesionalisme guru dapat digambarkan 

dalam bentuk distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 4. 4 (lampiran) 

dan histogram di bawah ini. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor 

profesionalisme guru sebanyak  31 responden atau (46,96%) berada dibawah 

rata-rata kurang sesuai harapan, 23 Responden atau (34,84%) sekitar rata-rata 

sesuai harapan, dan 12 responden atau (18,18%) di atas rata-rata atau sangat 

sesuai harapan. Penyebaran distribusi skor profesionalisme guru secara visual 

Tabel 4.3 

Descriptif Statistics Variabel X2 

Profesionalisme Guru  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 126.95 

Median 124.00 

Mode 117 

Std. Deviation 9.990 

Variance 99.798 

Range 37 
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disajikan dalam bentuk histrogram pada gambar grafik berikut: : 

 

Gambar 4.2 

Histogram Profesionalisme Guru 

 

Dari grafik 4.8 diketahui skor nilai dari grafik Histrogram yaitu : 

111,5 – 123,5 = 31 Orang atau sekitar (46,96%) 

123,5 – 135,5 = 23 Orang atau sekitar (34,84%) 

135,5 – 153,5 = 12 Orang atau sekitar (18,18%) 

Sebaran data profesionalisme guru berdistribusi normal. Dari sebaran 

data diketahui profesionalisme guru sebagian kurang sesuai harapan, 

sebagian dalam sesuai harapan, dan sebagian dalam kondisi sangat sesuai 

harapan. 

3. Analis Deskripsi Variabel Mutu pendidikan  (Y) 

Analisis deskriptif Variabel  mutu pendidikan dapat dilihat dalam tabel 

4.5  di bawah ini: 
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Tabel 4.5 

Deskriptif Statistics variabel Y 

Mutu Pendidikan  

N Valid 66 

Missing 0 

Mean 116.24 

Median 125.00 

Mode 138 

Std. Deviation 10.103 

Variance 102.063 

Range 38 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, Dari hasil output SPSS dengan 

statistik deskriptif diperoleh skor rata (M) = 116,24, Standar Deviasi 

=10,103 Median (Me) =125,00, Modus = 138 varian =102,063 dan Range 

= 38. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor mutu pendidikan 

sebanyak  11 responden atau (16,67%) berada dibawah rata-rata kurang 

merasakan pendidikan yang bermutu, 29 Responden atau (43,93%) 

sekitar rata-rata merasakan pendidikan yang bermutu, dan 26 responden 

atau (26%) di atas rata-rata atau sangat merasakan pendidikan yang 

sangat bermutu. Penyebaran distribusi mutu pendidikan secara visual 

disajikan dalam bentuk histrogram pada grafik 4.3 berikut.  

Adapun sebaran data variabel mutu pendidikan dapat 

digambarkan dalam bentuk distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 

4.3 (Lampiran) dan histogram sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 

Mutu Pendidikan  

 

Dari grafik 4.3 diketahui skor nilai dari grafik Histrogram yaitu : 

109,5 – 115,5  = 11 Orang atau sekitar (16,67%) 

115,5 – 134,5  = 29 Orang atau sekitar (43,93%) 

134,5 – 152,5 = 26 Orang atau sekitar (26%) 

Sebaran data mutu pendidikan berdistribusi normal. Dari sebaran 

data diketahui mutu pendidikan sebagian kurang bermutu, sebagian dalam 

bermutu, dan sebagian sangat bermutu. 

B. Dekripsi Pengujian Persyaratan Analisis  

Pengujian Persyaratan Analisis  hasil penelitian ini meliputi:  

1. Uji Validitas 

 Dalam pengujian validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, dengan cara mengkonsultasikan hasil penghitungan koefisien kolerasi 

pada taraf siginifikasi 5% atau taraf kepercayaan 95%. Apabila rhitung lebih 

besar dari rtabel maka instrumen yang dianalisis dinyatakan valid, dan layak 
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digunakan sebagai penelitian. Besaran harga rtabel ditentukan oleh taraf 

signifikasi dari derajat kebebasan (dk). Taraf signifikasi ditetapkan pada 

α=0,05 sesuai dengan taraf signifikan. Sedangkan derajat kebebasan (db) 

adalah jumlah sampel yang diteliti dikurangi-2 (n-2)=maka ditetapkan rtabel 

0,244. Pengujian instrumen dari setiap variabel dapat dilihat dari Output SPSS 

sebagai berikut. 

a. Variabel Kesejahteraan  (X1)  

Dari uji validitas di atas tampak bahwa hasil uji variabel  

Kesejahteraan terdapat item pertanyaan 27 yang valid dan yang tidak 

walid 3 yaitu Item (9,10,11) Pernyataan. Karena nilai kolerasi (Correted-

Item Total) Berada di atas standar. Untuk n (Number Causes) sebesar 66 

dan alpha 5% dengan df 66-2 = 64, ditetapkan 0,244. (Lihat Lampiran 

4.6). 

b. Variabel Profesionalisme Guru  (X2) 

Dari uji validitas di atas tampak bahwa hasil uji variabel Profesional 

guru terdapat 27 item pertanyaan yang valid dan yang tidak walid 3 yaitu 

Item (9,11,20) Pernyataan. Karena nilai kolerasi (Correted-Item Total) 

Berada di atas standar. Untuk n (Number Causes) sebesar 66 dan alpha 

5% dengan df 66-2 = 64, ditetapkan 0,244. (Lihat Lampiran 4.7) 

c. Variabel Mutu Pendidikan  (Y) 

Dari uji validitas di atas tampak bahwa hasil uji variabel  mutu 

pendidikan terdapat 63 item pertanyaan yang valid dan yang tidak walid 3 

yaitu Item (5,15.19) Pernyataan. Karena nilai kolerasi (Correted-Item 
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Total) Berada diatas standar. Untuk n (Number Causes) sebesar 66 dan 

alpha 5% dengan df 66-2 = 64, ditetapkan 0,244 ( Lihat Lampiran 4.8) 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Cronbach Alpha. Hasil pengujian reliabilitas masing masing variable. 

Untuk melihat reliabilitas hasil pertanyaan responden. Berikut ini 

penulis sajikan dalam Output SPSS berikut: 

a. Variabel Kesejahteraan Guru 

Tabel 4.9 

Reliability Statistics (x1) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 30 

 

Dari Hasil pengujian reliabilitas dengan koefisien alfa-cranbach 

menunjukan instrumen variabel Kesejahteraan mempunyai koefisien 

alpha. Kenaikan pangkat sebesar : 0.880. Hal ini menunjukan bahwa 

instrumen adalah reliabel dan data yang diperoleh menunjukan dapat 

diterimanya derajat reliabilitas. Hal ini dapat dilihat pada derajat 

reliabilitas Guliford. 
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b. Variabel Profesionalisme 

Tabel 4.10 

Reliability Statistics (x2) 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.902 .932 30 

Dari Hasil pengujian reliabilitas dengan koefisien alfa-

cranbach menunjukan instrumen variabel profesionalisme guru 

mempunyai koefisien alpha kenaikan pangkat sebesar : 0.902 Hal ini 

menunjukan bahwa instrumen adalah reliabel dan data yang diperoleh 

menunjukan dapat diterimanya derajat reliabilitas. Hal ini dapat dilihat 

pada derajat reliabilitas Guliford. 

c. Variabel mutu pendidikan  

Tabel 4.11 

Reliability Statistics (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 30 

 

Dari Hasil pengujian reliabilitas dengan koefisien alfa-

cranbach menunjukan instrumen variabel mutu pendidikan 

mempunyai koefisien alpha kenaikan pangkat sebesar : 0.895. Hal ini 

menunjukan bahwa instrumen adalah reliabel dan data yang diperoleh 

menunjukan dapat diterimanya derajat reliabilitas. Hal ini dapat dilihat 

pada derajat reliabilitas Guliford. 



120 
 

 
 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Chi Square dengan melihat Data yang berdistribusi normal jika 

signifikasi lebih besar dari 0,05 pada tabel menguji Chi Square. 

a. Variabel Kesejahteraan  (X1) 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas Kesejahteraan 

Test Statistics 

   Kesejahteraan 

Guru 

Chi-Square 22.303
a
 

Df 30 

Asymp. Sig. .843 

Monte 

Carlo Sig. 

Sig. .864
b
 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.781 

Upper Bound .946 

a. 31 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 2,1. 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Chi 

Kuadrat diketahui X hitung = 0,22 dan X  Tabel 3,84 pada taraf 

signifikasi 0.05, (Xhitung 0.22<3,84XTabel). Maka dapat disimpulkan 

ketiga kelompok data berasal dari sampel yang berdisrtibusi normal. 
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b. Variabel profesionalisme (X2) 

Tabel 4.13 

Uji Normalitas Profesionalisme 

   Profesionalis

me Guru 

Chi-Square 27.182
a
 

Df 24 

Asymp. Sig. .296 

Monte 

Carlo Sig. 

Sig. .300
b
 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.291 

Upper Bound .309 

a. 25 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 2.6. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

Berdasarkan output SPSS diatas dikatehui bahwa nilai Chi 

Kuadrat diketahui X hitung = 0,27 dan Lo Tabel 3,84 pada taraf 

signifikasi 0.05, (Xhitung 0.27<3,84XTabel). Maka dapat disimpulkan 

ketiga kelompok data berasal dari sampel yang berdisrtibusi normal 

c. Variabel mutu pendidikan (Y) 

Tabel 4.14 

Uji Normalitas Mutu Pendidikan 

   Mutu Pendidikan 

Chi-Square 34.909
a
 

Df 29 

Asymp. Sig. .208 

Monte Sig. .216
b
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Carlo Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.207 

Upper Bound .224 

a. 30 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 2.2. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai Chi Kuadrat 

di satas diketahui X hitung = 0,34 dan Lo Tabel 3,84 pada taraf 

signifikasi 0.05,% (Xhitung 0.34<3,84XTabel). Maka dapat disimpulkan 

ketiga kelompok data berasal dari sampel yang berdisrtibusi normal. 

C. Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengaruh Kesejahteraan (X1) terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan (Y). 

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi hasil penelitian yang 

meliputi dua variabel yang terdiri dari sebuah variabel terikat yakni Y dan 

X1. Variabel terikat  adalah mutu pendidikan (Y) sedangkan variabel bebas 

yaitu  kesejahteraan (X1). Deskripsi data ini meliputi skor terendah, skor 

tertinggi, skor mean, skor median modus, skor standar deviasi, dan skor 

varian dari masing-masing variabel. Selanjutnya sebaran data dari setiap 

variabel disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi dan gambar 

histogram. 

Data variabel Y yang dikumpulkan melalui instrument dalam bentuk 

angket sebanyak 27 butir (item) pertanyaan valid, secara teoritik skor 

variabel mutu pendidikan dapat diliat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.15 

Descriptive Statistics X1 Terhadap Y 
 

 Mean Std. Deviation N 

Kesejahteraan 127.15 10.872 66 

Mutu 

Pendidikan 

116.24 10.103 66 

 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa analisis 

deskriptif variabel X1 dan Y yaitu diperoleh data dari variabel X1 

kesejateraan nilai mean = 127,15 standar deviasi sebesar 108,72 dengan nilai 

N= 66 Selanjutnya data yang diperoleh dari nilai Y mutu pendidikan nilai 

mean= 116 ,24 standar deviasi sebesar 101,03 dengan nilai N =66. 

 

B 

 

 

B

e

r

d

a

sarkan Perhitungan di atas, a =0,05 dan n=66, sehingga diperoleh t tabel 

 

 

Tabel 4.16 

Coefficients
a 
X1 dan Y 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78.070 13.535  5.768 .000 

Kesejahteraan .379 .106 .408 3.572 .001 

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan 
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=2,064. Ternyata t hitung lebih besar dari t table, atau 3,572 > 2,064, maka 

Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kesejahteraan 

dengan mutu pendidikan. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa 

peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan adanya kesejateraan 

yang dimilki guru sehingga hal ini benar-benar menjadi salah satu faktor 

tentang sejauh mana korelasinya teradap mutu pendidikan. Menghitung 

Pengaruh Kesejahteraan Guru (X1) Terhadap Mutu Pendidikan  (Y) dilihat 

dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.17 

Uji Hipotesis Coeffisient 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.353 10.998  2.032 .046 

Kesejahteraan Guru .031 .081 .330 .381 .703 

Profesionalisme 

Guru 
.787 .088 .779 8.935 .006 

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan 

Sig= lebih besar dari 0,05  

 
Dari tabel Coefficients diperoleh nilai Sig = 0,703 > dari nilai 

probabilitas 0,05 artinya koefisien jalur signifikan. Jadi kesejahteraan 

berkontribusi terhadap mutu pendidikan. Besarnya kontribusi kesejahteraan 
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(X1) secara langsung mempengaruhi Mutu pendidikan (Y) adalah : 0,33 atau 

33%. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa persamaan regresi linear 

berganda dengan persamaaan : 

Y=ab1x1 + b2x2 

Y= 22,352+0.031+0.787 

2. Pengaruh profesionalisme guru (X2)  terhadap peningkatan mutu pendidikan 

(Y) 

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi hasil penelitian yang 

meliputi dua variabel yang terdiri dari sebuah variabel terikat yakni Y dan 

X2. Variabel terikat  adalah mutu pendidikan (Y) sedangkan variabel bebas 

yaitu  Profesionalisme (X2). Deskripsi data ini meliputi skor terendah, skor 

tertinggi, skor mean, skor median modus, skor standar deviasi, dan skor 

varian dari masing-masing variabel di atas. Selanjutnya sebaran data dari 

setiap variabel disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi. Data 

variabel Y yang dikumpulkan melalui instrument dalam bentuk angket 

sebanyak   27 butir (item) pertanyaan valid. Sehingga secara teoritik skor 

variabel mutu pendidikan berada pada table di bawah. 
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Tabel 4.18 

Descriptive Statistics X2 dan Y 

 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Profesionalisme 

Guru 
126.95 9.990 66 

Mutu Pendidikan 126.24 10.103 66 

 

Berdasarkan tabel 4.18 maka dapat diketahui bahwa analisis 

deskriptif variabel x2 dan Y yaitu diperoleh data dari variabel x2 

(profesionalisme) nilai mean = 126,95 standar deviasi sebesar 99,90 

dengan nilai N= 66 Selanjutnya data yang diperoleh dari nilai Y mutu 

pendidikan nilai mean= 126 ,24 standar deviasi sebesar 101,03 dengan nilai 

N =66. 

Selajutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 

X2 terhadap Y dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.19 

Coefficients
a
 X2 dan Y 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

Sig. 

B Std. Error Beta  

1 (Constant) 
24.224 9.773 

 2.47

9 
.016 

Profesionalisme Guru 
.804 .077 .795 

10.4

71 
.000 

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan  
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Berdasarkan perhitungan di atas, a =0,05 dan n=66, sehingga 

diperoleh t tabel =2,064. Ternyata t hitung lebih besar dari t table, atau 

2,479 > 2,064, maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan 

antara Profesionalisme guru dengan mutu pendidikan. Dengan demikian 

maka dapat diketahui bahwa peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan 

dengan adanya profesionalisme yang dimilki guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah sehingga hal ini benar-benar menjadi salah satu 

faktor tentang sejauh mana korelasinya terhadap mutu pendidikan. 

 Dari tabel Coefficients diperoleh nilai Sig = 0,006 > dari nilai 

probabilitas 0,005 artinya koefisien jalur signifikan. Jadi profesionalisme 

guru berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Besarnya 

kontribusi profesionalisme (X2) secara langsung mempengaruhi mutu 

pendidikan (Y) adalah : 0,795 atau 79,5%. 

3. Pengaruh kesejahteraan (X1) dengan profesionalisme guru (x2) terhadap 

peningkatan mutu pendidikan (Y)  (secara keseluruhan) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa kesejahteraan (X1)  dan profesionalisme guru (X2) memilki 

kontribusi signifikan terhadap mutu pendidikan (Y). Untuk mengetahui 

kontribusi kesejahteraan dan profesionalisme guru terhadap peningkatan 

mutu pendidikan digunakan analisis jalur (Path Analysis) yang digunakan 

untuk menguji kontribusi yang ditunjukan oleh koefisien jalur.  
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Selanjutnya dengan Analisis Regresi berganda, uji heteroginitas, uji 

korelasi berganda, dan Koefesien Determinasi  

a.  Analisis regresi liner berganda  

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan kesejahteraan  (X1) dan profesionalisme guru (X2), mutu 

pendidikan (Y) berikut disajikan tabel hasil data menggunakan SPSS 

versi 16.0 tabel Coeffiecient
a
 Regresi. 

Berdasarkan hasil pengolahana data SPSS menunjukan bahwa dari 

tabel Coeffiecient
a
 Regresi menunjukan bahwa persamaan regresi liner 

berganda untuk memperkirakan mutu pendidikan yang dipengaruhi 

oleh kesejahteraan dengan profesionalisme terhdap peningkatan mutu 

pendidikan di SMKN 1 K ragilan dan MAN 2 Kota Serang adalah : 

Y=αb1X1+b2X2  

Y=22,353+0,031+0,787 

Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal antara lain : 

1) Mutu pendidikan, jika tanpa adanya kesejahteraan dan 

profesionalisme guru (X1 dan X2 =0), maka Mutu pendidikan  

hanya 22,353 atau 22 unit. Sedangkan jika masing-masing 

responden jawabanya dinaikan satu poin, maka diperkirakan 

tingkat kesejhtraan akan menjadi naik 

2) Koefisien regresi berganda sebesar 0,031 dan 0,787 

mengindikasikan bahwa besaran tingkat mutu pendidikan dengan 

berpacu pada kesejahteraan dan profesionalisme guru. 
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3) Rumus diatas menunjukan bahwa besarnya mutu pendidikan 

apabila tidak dipengaruhi oleh kesejahteraan guru dan 

profesionalisme guru adalah sebesar 22,353 satuan. Angka 

tersebut menunjukan apabila kesejahteraan dan profesionalisme 

dinaikan satu poin akan meningkatkankan mutu pendidikan 

sebesar 0,46,9% (0,031) di profesionalisme guru 0,78% (0,787) 

terhadap peningkatan mutu pendidikan 

4) Persamaan regresi ganda Y= Y=22,353+0,031+0,783 yang 

digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan tingkat Mutu 

Pendidikan yang dipengaruhi oleh kesejahteraan dan 

profesionalisme guru. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas, model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas dan tidak Heteroskedastisitas. Berikut ini hasil 

gambar uji hetereoskeditas : 
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Gambar 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan output SPSS diatas dapat terlihat bahwa distribusi 

data tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga tersebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah 

heteroskedastistas. 

Kerangka hubungan kausal empiris antara X1, X2 dan Y dapat 

dibuat dalam persamaan struktural sebagai berikut : 

Y =ρyx1+ρyx2 + ρy€1 

        = 0,033X1 + 0,779X2 + 0,84  

        =R
2

y.X1.X2=0,34 
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c.  Uji Kolerasi Berganda 

Tabel 4.20 

Uji Correlations Berganda 

 

  

kesejahteraan profesionalisme 

mutu 

pendidikan 

Keseja

hteraan 

(x1) 

Pearson 

Correlation 
1 .481

**
 .408

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 

N 66 66 66 

Profesi

onalis

me 

(X2) 

Pearson 

Correlation 
.481

**
 1 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 66 66 66 

mutu 

pendidi

kan 

(Y) 

Pearson 

Correlation 
.408

**
 .795

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000  

N 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS, menunjukan 

hubungan Kesejahteraan (X1) dan Mutu Pendidikan(Y) dengan nilai 

kolerasi yaitu 0,408 dari jumlah sampel 66 dan nilai signifikasi : 

0,000<0,050 ini dapat diartikan bahwa variabel X1 dengan variabel Y 

memilki hubungan yang Cukup positif dan signifikan. 

Sedangkan antara variabel Profesionalisme Guru  (X2) terhadap 

Mutu Pendidikan (Y) dengan nilai kolerasi yaitu 0,795 dari jumlah 

sampel 66 dan nilai signifikasi : 0,000<0,050 ini dapat diartikan bahwa 
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variabel X2 dengan variabel Y memilki hubungan yang tinggi positif dan 

signifikan. 

Selain itu, untuk hubungan Kesejahteraan (X1) dan 

Profesionalisme guru (X2) dengan nilai kolerasi yaitu 0,481 artinya 

memilki hubungan yang sedang positif dan signifikan. 

d.    Koefesien Determinasi (KD) 

Besarnya kontribusi Variabel X1, X2 terhadap X3 diketahui dari 

nilai koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari 

hasil pengolahan data SPSS pada tabel model Summary kolom R Square 

sebagai berikut: 

Dari pengolahan data menunjukan nilai R2 sebesar 0,632 atau 

63% hal tersebut menggambarkan bahwa Pengaruh Kesejahteraan dan 

Profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1 

Kragilan dan MAN 2 Kota Serang adalah 63,2% dan sisanya 36,8% 

Tabel 4.21 

Model Sumarry Koefesien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .795
a
 .632 .621 6.223 .632 54.158 2 63 .000 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme Guru, Kesejahteraan Guru 

b. Dependent Variable: Mutu Pendidikan 
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merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak dimasukan dalam 

model yang diajukan dalam penelitian.  

          Tabel 4. 22 

Analisis Jalur  

 

 

 

 

 

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarlan hasil pengujian hipotesis ternyata ketiga hipotesis alternatif 

yang diajukan secara signifikan dapat diterima Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh antara Kesejahteraan dengan peningkatan mutu pendidikan 

Kesejahteraan adalah kondisi yang menghendaki terpenuhinya 

kebutuhan dasar bagi individu yang berupa sandang pangan, 

kesehatan,maupun pendidikan menurut pemerintah Republik Indonesia 

Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 

sosial agar hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat 

melaksankan fungsi sosialnya
74

 

                                                             
74

 Undang- undang Republik Indonesia Tentang Kesejahteraan Sosial ( 

Jakarta:RI,2009).1. 

Variabel 
Koefisien 

Jalur 

Pengaruh 
Pengaruh 

Bersama 
 

Langsung Total 

X1  0,033 0,033 - 

X2  0,779 0,799 - 

€1 0,632 1-0,632=0,368 - - 

X1 dan X2    - 

 - - - 0,632 
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Guru adalah modal utama bagi setiap sekolah, sebagai modal guru 

perlu dikelola agar tetap produktif, akan tetapi dalam pengelolaan guru 

bukanlah hal yang mudah kaena mereka mempunya pikiran, perasaan status 

keinginan dan latar belakang yang berbeda oleh karena itu sekolah harus 

mendorong mereka agar tetap hidup produktif dalam mengerjakan tugas-

tugas dan tanggung jawabnya masing-masing yaitu dengan memberikan 

sesuatu yang dapat menimbulkan kepuasan dalam hidupnya  sehingga guru 

mampu mempertahankan loyalitas dan dedikasi guru yang mana guru 

merupakan aset utama yang penting dan salah satu penunjang keberhasilan 

pengajaran dalam menjalankan tujuan pendidikan . 

Menurut malayu S P Hasibuan kesejahteraan adalah balas jasa 

meliputi materi dan non materi yang diberikan oleh piha terkait berdasarkan 

kebijasanaan tujuannya mempertahankan dan memperbaiki kinerja
75

 

kesejahteraan dapat dipandang sebagai uang bantuan lebih lanjut baik berupa 

uang bantuan, jaminan  kesehatan, asuransi dan pensiun
76

. 

Kurangnya keprofesionalan guru ini selain didukung oleh minimnya 

anggaran atau upah yang diberikan pemerintah atau lembaga yang memakai 

jasa guru sebagai imbalan pengabdianya dirasa kurang dan tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat kurangnya motivasi guru dalam 

proses belajar mengajar yang disampaikan dalam kelas. Sedangkan motivasi 

                                                             
75

 Melayu SP Hasibuan , Manajemen Sumber Daya Manusi, Edisi Revisi,(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003)183. 
76

 Melayu SP Hasibuan , Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi,185. 
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guru dalam proses pembelajaran merupakan salah satu aktor yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar pembelajaran yang ada di dalam kelas. 

Akan tetapi dengan adanya Undang –Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang  Guru dan Dosen yang ditetapkan oleh DPR RI dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan yakni Undang-undang ini berisi tentang 

adanya tuntutan penyesuain penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan 

guru agar guru menjadi profesional 
77

. 

Pemerintah telah melaksanakan langkah-langkah strategis dalam 

peningkatan kualifikasi, kompetensi, dan kesejahteraan, serta perlindungan 

hukum atas profesi mereka.langkah ini merupakan apresiasi tinggi suatu 

bangsa terhadap guru sebagai penyandang profesi yang bermartabat 

merupakan pencerminan sebagai salah satu ukuran martabat. 

Adapun Hak guru yaitu hak untuk memperoleh gaji, hak untuk 

pengembangkan karier, hak untuk memperoleh  perlindungan hukum, baik 

dalam melaksanakan tugas maupun dalam memperoleh hak-hak mereka. 

Sedangkan hak-hak guru yang tercantum dalam Undang- Undang Guru dan 

Dosen No.14 tahun 2005 yaitu
78

: 

a. Mengikuti uji kompetensi untuk memperoleh sertifikat pendidik bagi 

guru yang telah memiliki kualifikasi akademik S-1 atau D-IV. 

                                                             
77

 Dwi Reswary,dkk. Modul “Pendidikan dan Pelatihan Pofesi Guru (Profesionalisme 

Guru). (Jakarta: UIN. 2010).4. 
78

 Undang- Undang Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen.( Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005). 8. 
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b. Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 

kesejahteraan social. 

c. Mendapat tunjangan profesi, tunjangan fungsional. 

d. Mendapat tunjangan pendidikan, asuransi pendidikan, beasiswa atau 

penghargaan bagi guru serta kemudahan memperoleh pendidikan bagi 

putra-putrinya. 

e. Mendapat penghargaan dalam bentuk tanda jasa, kenaikan pangkat, 

kenaikan jabatan, uang, barang atau piagam. 

f. Mendapat tambahan angka kredit setara untuk kenaikan pangkatsetingkat 

lebih tinggi satu kali untuk guru yang bertugas di daerah khusus. 

g. Mendapatkan penghargaan bagi guru yang gugur dalam melaksanakan 

tugas pendidikan. 

h. Mendapat promosi sesuai dengan tugas guru dan prestasi kerja dalam 

bentuk kenaikan pangkat. 

i. Memberikan penilaian hasil belajar dalam menentukan kelulusan siswa. 

j. Memberikan penghargaan kepada siswa yang terkait dengan prestasi 

akademik dan non akademik. 

k. Memberikan sangsi pada siswa yang melanggar aturan . 

l. Mendapat perlindungan dalam melaksanakan tugas dengan rasa aman 

dan jaminan keselamatan. 

m. Berkesempatan mengembangkan profesi dalam meningkatkan kualitas 

akademik  
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Pentingnya program kesejahteraan yang diberikan kepada guru dalam 

rangka meningkatkan disiplin kerja guru yakni memberikan kesejahteraan 

akan menciptakan ketenangan semangat kerja dedikasi displin dan sikap 

loyal sehingga hal ini bisa melahirkan mutu pendidikan yang baik hal ini 

terbukti dalam penelitian yang dilkukan penulis hasil pengujian hipotesis 

pengaruh antara kesejahteraan guru terhadap peningkatan mutu pendidikan 

berpola linear mempunyai arah positif dan signifikan serta memilki 

koefesien korelasi sebesar r = 0,330 dan koefesien determinasi sebesar r2 = 

0,10 ini pengaruh kesejahteraan terhadap peningkatan mutu pendidikan 

memberikan kontribusi sebesar 10,408 atau sekitar 40% terhadap naik 

turunnya mutu pendidikan kontribusi tersebut juga ditunjukan oleh hasil 

koefesien korelasi parsial rx12 sebesar 0,63 dan t hitung = 2,00  yang berarti 

lebih dari t tabel yang bernilai . 

Ternyata berdasarkan temuan tersebut kesejahteraan guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan kontribusi sebesar 40 % sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya berdasarkan anlaisis deskriptif di atas secara 

keseluruhan rata-rata skor jawaban responden kesejahtteraan guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan (X1) adalah 0,408 dilihat dari tabel realibilitas 

Guliford maka dikatakan bahwa kesejahteraan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan berada pada tingkatan cukup baik  jadi kesejahteraan cukup 

memadai untuk mendorong guru mencapai mutu pendidikan yang baik. 

Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan 

persamaan regresi linear Y= 22,352+0,031 persamaan ini memberikan 
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informasi bahwa rata-rata perubahan skor kesejahteraan guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan sebesar 0,31.. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makin  baik 

kesejahteraan seseorang maka makin tinggi pula mutu pendidikan dan 

sebaliknya makin rendah kesejahteraan guru makin rendah pula mutu 

pendidikan.  

2. Pengaruh antara Profesionalisme Guru (X2) terhadap Peningkatan Mutu 

Pendidikan (Y) 

Profesionalisme merupakan sikap dari seorang profesional yang 

menjelaskan bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleh ahlinya 

profesionalisme guru adalah suatu pekerjaan yang didalamnya terdapat dan 

tugas-tugas dan syarat yang dijalankan oleh seorang guru yang penuh 

dedikatif sesuai degan bidang keahliannya dan selalu melakukan improvisasi 

diri. 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 tahun 2005, 

kewajiban guru adalah
79

: 

a. Memiliki kualifikasi akademik yang berlaku(S-1 atau D-IV) 

b. Memiliki kompetensi pedagogik 

c. Memiliki kompetensi kepribadian 

d. Memiliki komptensi sosial 

e. Memiliki kompetensi professional 

f. Memiliki sertifikat pendidik 

g. Sehat jasmani dan rohani 

h. Melaporkan pelanggaran terhadap peraturan satuan pendidikan 

i. Menaati pertauran yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, 

penyelenggara pendidikan, pemerintah daerah, dan pemerintah. 

                                                             
79

Undang- Undang Republik Indonesiatentang Guru dan Dosen, ( Bandung: Fokusindo 

Mandiri, 2012).7. 
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Dalam lingkup profesi guru memiliki tugas, baik yang terikat oleh 

profesinya maupun diluar tugas formalnya. Secara garis besar tugas guru 

dibagi menjadi tiga yakni tugas profesi, tugas kemanusiaan dan tugas 

kemasyarakatan
80

. 

Guru yang baik adalah guru yang mempunyai kompetensi, 

kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional dan kompetensi kompetensi ini harus benar-benar dimilki 

guru agar guru bisa menjadi guru yang profesionalisme karena ini 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan 

Hasil pengujian hipotesis hubungan profesionalisme terhadap 

peningkatan mutu pendidikan serta memilki koefesien korelasi sebesar r= 

0,779  atau dilihat dari Tabel Guford berarti berpengaruh terhadap mutu 

pendidikan 

Ternyata berdasarkan temuan tersebut profesionalisme guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan kontribusi sebesar 77 % sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya berdasarkan analisis deskriptif di atas 

secara keseluruhan rata-rata skor jawaban responden profesionalisme  guru 

terhadap peningkatan mutu pendidikan  

Pola hubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan 

persamaan regresi linear Y= 22,352+0.787 persamaan ini memberikan 

                                                             
80

 Ravik Karsidi. Sosiologi Pendidikan. (Surakarta : LPP UNS dan UNS Press, 2008). 

74. 
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informasi bahwa rata-rata perubahan skor kesejahteraan guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan sebesar 0,78. 

profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan sebesar 

0,78 sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makin  baik 

profesionalisme seseorang maka, makin tinggi pula mutu pendidikan yang 

diperoleh dan sebaliknya makin kurang profesionalisme  guru makin 

rendah pula mutu pendidikan. 

3. Pengaruh Kesejahteraan dengan profesionalisme guru terhadap peningkatan 

mutu pendidikan 

Mutu yang bak berawal dari guru yang hebat guru yang hebat adalah 

guru yang mampu menjadi figur yang baik untuk peserta didik. Kewajiban 

seorang guru yaitu melayani pendidikan khusunya di sekolah melalui 

kegiatan belajar mengajar, mendidik dan melatih guna mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menyiapkan generasi bangsa yang bermutu . 

Menjadi guru yang profesional memilki syarat-syaratnya yaitu: 

memilki kualifiksi akademi, kompetensi pedagogik, kompetensi ke 

pribadian, kompetensi sosil, kompetensi profesional, memilki sertifikat 

pendidi, sehat jasmani dan rohani, sehingga ini merupakan modal utama 

untuk membangun karakter bangsa yang bermutu. 

Karena semua keberhasilan berada pada tangan guru yang harus 

mengemban tugas mendidik maka pemerintah memberikan kesejahteraan 

kepada guru agar ada keseimbangan antara hak dan kewajibannya sebaai 

guru. 
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Guru sebagai tenaga profesional berperan dalam melaksanakan 

sistem Pendidikan Nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, 

yaitu berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.  

Dari uraian tersebut maka Hasil pengujian hipotesis hubungan 

kesejahteraan dengan profesionalisme terhadap peningkatan mutu 

pendidikan serta memilki koefesien korelasi sebesar r= 0,63 % atau dilihat 

dari Tabel Guford berarti berpengaruh terhadap mutu pendidikan. 

Ternyata berdasarkan temuan tersebutprofesionalisme guru terhadap 

peningkatan mutu pendidikan kontribusi sebesar 79 %, kesejahteraan 

terhadap peningkatan mutu pendidikan berkontribusi sebesar 40%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Pola hubungan antara 

Ketiga variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan regresi linear y= 

22.353 + 0.031+0,783 atau memilki hubungan korelasinya sebesar y= 

0,033X1 + 0,779X2 + 0,84. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

kesejahteraan guru dan profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu 

pendidikan sangat signifikan dan dimilki nilai korelasi, sehingga kedua 

variabel ini yaitu kesejahteraan (X1) dan Profesionalisme Guru (X2) bisa 

dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan (Y)’. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Mengacu  pada uraian hubungan tingkat kesejahteraan guru dan 

profesionalisme terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKN 1 kragilan 

Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang yang telah dibahas pada sub-sub 

sebelumnya maka dalam bab ini penulis akan mengemukakan simpulan implikasi dan 

saran-saran sebagai berikut: 

A. Simpulan 

1. Kesejahteraan guru di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang rata-rata 

sebanyak 33,33% dari jumlah sampel sebanyak 30 responden dan 

kesejahteraan guru  MAN 2 Kota Serang sebanyak 27,7 % dari jumlah sampel 

sebanyak 36 responden atau  jika dihitung jumlah keseluruhan  dari kedua 

sekolah tersebut dengan jumlah sampel respondent sebanyak 66 

Respondentmaka didapat data sebanyak 36 Respondent atau sekitar  51,51 % 

berada dibawa rata-rata kurang sejahter, 20 respondent atau 30,30% rata-rata 

sejahtera dan 10 responden atau 15,15 %  sangat tinggi kesejahteraanya ini 

menunjukan bahwa kesejahteraan guru di SMKN 1 Kragilan Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang berada dalam kategori Kurang sejahtera, 

Cukup sejahtera dan sejahtera. Maka dengan demikian ditarik kesimpulan 

bahwa Kesejahteraan berkontribusi terhadap mutu pendidikan di SMKN 1 
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Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Serang dengan banyaknya kontribusi 

sebanyak 0,408 yang berarti cukup atau sebesar 40,8%. 

2. Profesionalisme guru di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang sebanyak  

33,33 % dari jumlah sampel sebanyak 30 responden dan Profesionalisme guru 

di MAN 2 Kota Serang sebanyak 27,7 % dengan sampel sebnayak 36 

responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut 31 responden atau 46,96 % 

berada di bawah kurang profesionalisme 23 respondent atau 34,84% rata-rata 

cukup profesionalisme dan 12 orang atau 18,8 % sangat profesionalisme ini 

menunjukan bahwa profesionalisme guru di SMKN 1 Kragilan Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang berada dalam kategori Kurang 

Profesionalisme,Cukup profesionalisme dan Profesionalisme/ Sangat 

Profesional. Berarti dapat disimpulkan bahwa  Profesionalisme berkontribusi 

teradap mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 

Kota Serang dengan banyaknya kontribusi sebanyak 0,795  yang berarti 

cukup berkontribusi atau sekitar 79,5% 

3. Mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang sebanyak  33,33 % 

dari jumlah sampel sebanyak 30 responden dan Mutu Pendidikan di MAN 2 

Kota Serang sebanyak 28 % dengan sampel sebanyak 36 responden, maka 

diperoleh hasil dari pengolahan data yang didapat bahwa sebanyak 11 

responden atau 16,67 % berada pada rata-rata kurang bermutu, 29 responden 

atau 43,93% menerangkan bahwa mutu pendidikan dinyatakan cukup bermutu  

dan 26 responden atau sekitar 26% bermutu di SMKN 1 Kragilan Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang. Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa  
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Kesejahteraan dan Profesionalisme secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap mutu pendidikan di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 

2 Kota  Serang , dengan nilai kontribusinya sebesar 0,632 atau sekitar 63,2%.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dari hasil penelitian ini memiliki 

kontribusi yang sangat baik terhadap mutu pendidikan hal ini menunjukan bahwa 

kesejahteraan dan profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan 

di SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kesejahteraannya guna memperoleh 

profesionalisme gurunya, baik langsung maupun tidak langsung. 

Dalam penelitian ini setiap variabel memiliki kontribusi terhadap variabel 

yang terkait dari kesejahteraan yang masih perlu diperhatikan yang mana guru 

masih belum merasa keadilan yang merata  dengan salah satunya memberikan 

tambahan uang atas kinerjanya serta kesempatan guru untuk berkarir. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini bagi institusi  dalam hal ini SMKN 1 

Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang  perlu adanya penelitian 

lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan baik di 

lembaga pendidikan lain karena pada dasarnya aspek mutu pendidikan berasal 

dari kompetensi lulusan, isi, Proses,  pendidik dan kependidikannya, sarana 

prasarana, pembiayaan, penilaian, dan pengelolaan yang baik. 

C. Saran – Saran 

Adapun saran saran yang bisa peneliti berikan atas penelitian ini yaitu: 
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1. Kepada Instansi terkait perlu adanya peningkatan dan perhatian khusus 

kepada guru akan Kesejahteraannya agar kinerja guru bisa ditingkatkan lagi 

guna memperoleh peningkatan mutu. 

2. Kepada Sekolah agar dijadikan cerminan bagi perbaikan kinerja guru 

maupun kesejahteraannya. Untuk meningkatkan profesionalisme guru di  

SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang dan MAN 2 Kota Serang yaitu dengan 

hak-hak guru diberikan dengan baik yaitu dengan adanya motiasi kerja dari 

atasan, insentfi yang layak, penghargaan,  seminar profesi dan pelayanan 

yang baik terhadap guru sehingga hal-hal tersebut berkaitan dengan mutu 

pendidikan  perlu diciptakan agar guru bisa bekerja secara optimal. 

3. Kepada Kepala SMKN 1 Kragilan dan MAN 2 Serang perlu adanya 

peningkatan dan perhatian terhadap kesejahteraan guru baik dari aspek 

ekologi fisik, milu aspek Sosial dan kompensasi. 

4. Kepada guru sebagai tenaga pendidik, hendaknya lebih meningkatkan 

keprofesionalannya dalam mengajar  di SMKN 1 Kragilan Kabupaten 

Serang dan MAN 2 Kota Serang agar adanya keseimbangan antara hak dan 

kewajiban agar terealisasinya mutu pendidikan yang baik.  

5. Kepada Peneliti Lain, hasil penelitian ini masih banyak kekurangannya 

karena kesempurnaan hanya milk Allah SWT. Untuk itu diharapkan kepada 

peneliti lain untuk mengkaji ulang apa yang yang sudah menjadi hasil 

penelitian ini hingga bisa menguatkan atau memperkaya ilmu pendidikan.  


